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ABSTRAK 
 
NIA NOVIANA. NIM. 13.12.1.1.050. Strategi Media Relations Hotel Lorin Solo 
dalam Mempertahankan Citra. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, 2017. 
 
Skripsi ini berawal dari banyaknya Hotel baru yang ada di Solo, menimbulkan 
persaingan di bidang perhotelan. Hal ini membuat Hotel Lorin Solo berusaha untuk 
mendapatkan kepercayaan publiknya. Dengan banyaknya hotel yang berada di Solo 
ini Hotel Lorin Solo berusaha meningkatkan informasi melalui media. Oleh karena 
itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana strategi public relations yang 
digunakan. Judul penelitian ini adalah “Strategi Media Relations Hotel Lorin Solo 
Dalam Mempertahankan Citra. Skripsi ini merupakan penelitian mengenai public 
relations. Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi media relations yang 
digunakan oleh public relations Hotel Lorin Solo dalam mempertahankan citra. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Tipe 
penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 
informan yang diwawancarai adalah Public Relations Manager, Staf Marketing dan 
Staf Front Office Hotel Lorin Solo.  
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam mempertahankan 
citra Hotel Lorin Solo, public relations manager menggunakan strategi media 
relations yaitu dengan mengelola relasi, mengembangkan strategi dan 
mengembangkan jaringan. Public relations menjalin kerjasama dengan media seperti 
Solopos, Radarsolo, Joglosemar dan TATV Solo serta manjalin hubungan baik 
dengan media dari manapun. Selain itu kegiatan media relations yang dilakukan oleh 
Hotel Lorin Solo meliputi konferensi pers, press brefing, press release, special event, 
wawancara pers. Dengan begitu diketahui bahwa masing-masing peran sudah 
menjalankan fungsinya dengan baik sehingga tujuan dari keduabelah pihak dapat 
tercapai. 
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ABSTRACT 
 
NIA NOVIANA. NIM. 13.12.1.1.050. Media Relation’s Strategy In Preventing 
Lorin Solo Hotel’s Image. A Thesis, Study Communication and 
Broadcasting Islamic, Ushuluddin and Dakwah Faculty. The State 
Islamic Institute of Surakarta, 2017.  
 
This study stars from there are many hotels in Solo, causing competition in 
hospitality. This makes Lorin Solo Hotels which is in Solo try to get the public’s 
credibility. As many hotels grow in Solo, Lorin Solo Hotel try to improving 
informations through media relations. This study entitled “Media Relation’s Strategy 
In Preventing Lorin Solo Hotels’s Image”. This study is reseach about public 
relation’s strategy. The purpose of the research is to know how strategy of media 
relations in preventing the image of the hospitality. 
 The method used in this research is qualitative method. This type of research 
use a qualitative descriptive type that aims to eplain the phenomenon. The data are 
acquired by observations, interview and documentation. While the informant 
interviewed were public relations manager, marketing staff and front office staff in 
the Hotel Lorin Solo. 
The result of this study can be concluded that in maintaining the image of the 
Hotel Lorin Solo, public relations using media relations strategies that manage 
relationships, develop strategies and develop network. Public Relations are having 
good relations with media as Solopos, Radarsolo, Joglosemar and TATV Solo and 
then having good relations with all media from anywhere. Other than that activities is 
conducted are konferensi pers, press brefing, press release, special event, wawancara 
pers. So, it is known that each role has performed its function well so that the purpose 
of both parties can be achieved. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi seperti sekarang ini persaingan yang semakin 
ketat dengan banyaknya bermunculan hotel-hotel baru yang berada di Solo 
menjadikan suatu ancaman tersendiri bagi hotel-hotel sebelumnya. Dalam 
dunia bisnis perhotelan harus mampu bersaing dengan hotel lain dalam 
kondisi apapun. 
Dewasa ini pembangunan hotel-hotel berkembang dengan pesat. 
Fungsi hotel bukan saja sebagai tempat penginapan saja tetapi untuk tujuan 
lain seperti menjalankan kegiatan bisnis, mengadakan seminar-seminar, 
acara-acara pertemuan dan lain-lain. Persaingan-persaingan hotel di Solo 
ditunjukkan dengan adanya mutu pelayanan yang ditawarkan dari setiap 
manajemen masing-masing hotel. Di Solo terdapat berbagai macam hotel 
dengan macam tingkatan. Mulai dari bintang satu sampai bintang lima. 
Kategori Hotel Solo yang sudah bintang lima di antaranya Hotel Lorin, Hotel 
Alila, Hotel Sahid Jaya, Hotel Kusuma Sahid Prince dan Hotel The Royal 
Surakarta Heritage. Masing-masing hotel tersebut menawarkan keunggulan 
mulai dari fasilitas hotel, keadaan kamar, harga sewa dan pelayanan 
pelanggan. Persaingan yang sangat ketat antar hotel menyebabkan masing-
masing hotel berusaha untuk memberikan pelayanan dan fasilitas yang 
maksimal. Public Relations(PR) dalam dunia perhotelan tidak asing lagi. 
Semua hotel sudah pasti memiliki seorang public relations untuk menjadi 
jembatan perusahaan. 
Menurut Cutlip, Center & Broom Public Relations adalah fungsi 
manajemen yang membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan 
bermanfaat antara organisasi dengan publik yang memengaruhi kesuksesan 
atau kegagalan organisasi tersebut (Rachmat Kriyantono, 2012:5). 
Public Relations adalah proses interaksi untuk menciptakan opini 
publik sebagai input yang menguntungkan kedua belah pihak, dan 
menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik, 
bertujuan menanamkan keinginan baik, kepercayaan saling adanya 
pengertian, dan citra yang baik dari publiknya. Crystallizing menyebutkan 
bahwa public relations adalah profesi yang mengurus hubungan antara suatu 
perusahaan dan publiknya yang menentukan hidup perusahaan itu (Suryanto, 
2015:417). 
Public Relations maupun pelaku bisnis untuk dapat mempertahankan 
di tengah persaingan dituntut untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanan 
hotel. Namun fasilitas hotel yang bagus dan pelayanan yang baik saja tidak 
cukup untuk mendapatkan kepercayaan di mata pelanggan tanpa ada peran 
dari media massa. Apalagi sekarang ini kita berada di tengah masyarakat 
komunikasi yang membutuhkan informasi dari media massa. Oleh karena itu 
kegiatan komunikasi banyak memanfaatkan media massa untuk 
berkomunikasi dengan publik.  
Media massa sangat penting untuk mempromosikan segala bentuk 
informasi yang ada di perusahaan kepada masyarakat luar. Dengan begitu 
maka media dan public relations saling berhubungan dan membutuhkan. 
Karena untuk branding perusahaan maka public relations harus mampu 
menjalin hubungan baik dengan publik internal maupun eksternal demi 
terwujudnya citra positif di masyarakat.  
Publik (bisa juga disebut stakeholders) adalah sasaran kegiatan public 
relations. Publik berbeda-beda menurut jenis organisasi atau perusahaannya. 
Publik sebuah hotel tentu berbeda dengan publik sebuah perusahaan jasa 
transportasi. Namun secara umum publik dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu publik internal dan publik eksternal. Publik internal adalah publik yang 
berada dalam organisasi tempat public relations bekerja, misalnya karyawan 
dan keluarganya maupun pihak manajemen (direksi, manajer, dan 
stakeholders). Sedangkan publik eksternal antara lain konsumen atau 
pelanggan, komunitas, kelompok-kelompok masyarakat (kelompok penekan 
atau pressure group, lembaga swadaya masyarakat), pemerintah, bank, 
pemasok, media massa dan sebagainya. Kegiatan public relations yang 
sasarannya publik internal disebut internal relations sedangkan untuk publik 
eksternal disebut external relations (Rachmat Kriyantono, 2012:4). 
Menurut Katz citra adalah cara bagaimana pihak lain memandang 
sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas. Setiap 
perusahaan mempunyai citra. Setiap perusahaan mempunyai citra sebanyak 
jumlah orang yang memandangnya. Berbagai citra perusahaan datang dari 
pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, bankir, staf perusahaan, pesaing, 
distributor, pemasok, asosiasi dagang, dan gerakan pelanggan di sektor 
perdagangan yang mempunyai pandangan terhadap perusahaan (Soleh 
Soemirat dan Elvinaro, 2005:113). 
Salah satu kegiatan PR dalam memberikan informasi kepada 
masyarakat untuk memperoleh dukungan dan kepercayaan publik adalah 
kegiatan Hubungan Pers (Press Relations/Media Relations) yakni membina 
hubungan baik dengan kalangan pers yang mengelola media cetak 
(suratkabar/majalah) dan media elektronik (tv/radio)(Soleh Soemirat dan 
Elvinaro, 2005:121-122). 
Salah satu publik eksternal public relations adalah media. Media 
memiliki peranan yang ampuh dalam menyebarkan informasi kepada 
khalayak. Membina hubungan baik dengan media merupakan tugas dari 
public relations. Setiap perusahaan yang sudah go public pastilah 
membutuhkan peranan media untuk mempublikasikan kegiatan 
perusahaannya. Untuk itu terdapat fungsi media relations untuk menunjang 
kegiatan yang dilakukan seorang public relations. Media massa merupakan 
sarana publikasi yang memiliki kekuatan untuk mempengaruhi opini 
khalayak, sehinga dapat mendukung kegiatan yang dilakukan oleh seorang 
public relations. Sebaliknya media membutuhkan informasi resmi, lengkap 
dan akurat dan hal ini didapatkan dari seorang public relations. Dengan 
demikian, terdapat hubungan mutual benefit antara public relations dengan 
pihak media. Bagi seorang public relations penting sekali dalam menjalankan 
kegiatannya didukung oleh terjalinnya hubungan media atau media relations 
yang baik. Hal ini senada dengan penjelasan Iriantara (2005) yang 
mengemukakan, media relations merupakan bagian dari PR eksternal yang 
membina dan mengembangkan hubungan baik dengan media massa sebagai 
sarana komunikasi antara organisasi dengan publiknya untuk mencapai tujuan 
organisasi. Kegiatan media relations sendiri tidak lepas dengan adanya 
wartawan sebagai juru tulis atas sebuah media. Selain membina hubungan 
dengan kalangan redaksi, menjalin hubungan baik dengan wartawan juga 
penting dilakukan mengingat wartawan yang mengetahui situasi pemberitaan 
di lapangan. Disamping itu juga wartawan lah yang sering menghadiri 
berbagai kegiatan yang diadakan perusahaan dalam rangka mempublikasikan 
informasi terbaru sampai pada acara yang bersifat entertainment. Dengan 
begitu terlihat dalam kegiatan publikasi perusahaan sangat melibatkan 
wartawan didalamnya, Pendekatan dengan wartawan sendiri bisa dilakukan 
antar organisasi maupun secara personal. Pendekatan yang dilakukan public 
relations di sini merupakan salah satu upaya agar memudahkan dalam 
menyebarkan informasi ataupun program-program public relations melalui 
media massa. Terdapat beberapa kegiatan media relations yang dapat 
dilakukan public relations untuk lebih mengakrabkan hubungan dengan 
media khususnya wartawan. Diantaranya adalah press conference, media 
visit, press gathering. Pada kegiatan tersebut dapat dimanfaatkan public 
relations untuk melakukan pendekatan langsung secara pribadi kepada 
wartawan. Menurut Wasesa (2006: 227), pendekatan dengan model 
pertemanan akan memudahkan kita untuk memberikan informasi kepada 
media massa (fikom.weblog.esaunggul.ac.id/tag/media-relations). 
Abdurachman mengatakan bahwa penting sekali dalam sebuah 
kegiatan PR menjalin hubungan pers atau media relations yang baik dengan 
para pemimpin dan reporter/wartawan surat kabar, majalah radio, dan televisi. 
Perlakuan yang mendapatkan like dan dislike dalam memberikan keterangan 
dapat menimbulkan adanya berita-berita/tulisan-tulisan yang tidak akurat, 
bahkan berita yang tidak benar tentang organisasi/perusahaan itu, yang 
mungkin dapat membawa kerugian (Soleh Soemirat dan Elvinaro, 2005:122). 
Dalam kegiatannya public relations juga mengelola relasi dengan 
media dibantu dengan asistant PR, menjalin hubungan baik dengan para 
wartawan media dengan cara melakukan beberapa kegiatan media relations, 
yaitu mengirimkan press release, mengadakan special event, wawancara 
pers/melakukan media visit. Hubungan yang baik di media akan memberikan 
pencitraan yang baik pula bagi perusahaan, serta berdampak meningkatkan 
kepercayaan konsumen hotel. 
Kaitan PR dengan pers/media massa harus tetap erat, karena PR tidak 
dapat meninggalkan pers sebagai sarana informasi publikasi PR, sebaliknya 
pers membutuhkan informasi resmi, akurat dan lengkap, biasanya didapatkan 
dari PR. Jadi ada semacam pertalian yang bersifat simbiosis. Agar PR sebagai 
sumber berita dapat dengan mudah dihubungi dan sebaliknya PR tidak 
menemui kesulitan untuk menyampaikan informasi atau 
membantah/menetralisir berita yang dimuat media massa, PR penting selalu 
membina hubungan baik dengan pers. 
Beberapa prinsip umum untuk membina hubungan pers yang baik 
kata Jefkins, adalah (Soleh Soemirat dan Elvinaro, 2005:124-125): 
1. By servicing the media yaitu memberikan pelayanan kepada media. 
Misalnya PR harus mampu menciptakan kerjasama dengan media. PR 
harus menciptakan hubungan timbal balik. 
2. By establishing a reputations for reliability yaitu menegakkan suatu 
reputasi agar dapat dipercaya. Misalnya selalu menyiapkan bahan-bahan 
informasi akurat dimana dan kapan saja diminta.  
3. By supplying good copy yaitu memasok naskah informasi yang baik. 
Misalnya memberikan naskah yang baik, menarik perhatian, 
penggandaan gambar/foto, pembuatan teks gambar/foto dengan baik. 
4. By cooperations in providing material yaitu melakukan kerjasama yang 
baik dalam menyediakan informasi. Misalnya merancang wawancara 
pers dengan seseorang yang dibutuhkan pers ketika itu. 
5. By providing verification facilities yaitu penyediaan fasilitas yang 
memadai. 
6. By building personal relationship with the media yaitu membangun 
hubungan secara personal dengan media. 
Lor-In Business Resort & Spa atau lebih dikenal dengan Hotel Lorin 
Solo merupakan salah satu hotel bintang lima yang bergerak di bidang 
pelayanan jasa. Hotel ini memiliki letak yang strategis karena dekat dengan 
bandara Solo yakni berada di jalan Adi Sucipto No 47 Karanganyar-Solo. 
Hotel Lorin yang memiliki ciri khas bernuansa menyatu dengan alam ini 
merupakan hotel lama di kota Solo namun sampai saat ini masih tetap yang 
tetap eksis dan tidak kalah saing dengan hotel-hotel baru berbintang lainnya 
yang juga memiliki keunggulan tersendiri di kota Solo. Hotel Lorin 
mengedepankan fasilitas serta pelayanan yang maksimal agar pengunjung 
merasa nyaman demi menjaga nama baik hotel. 
Hotel Lorin menyediakan fasilitas seperti kamar dan fasilitasnya, 
Restoran Sasono Bujono, Kampoeng Ikan, Lorin Coffee Lounge, Central 
Garden, Puri Kencono Ballroom, Swimming Pool, Lorin Spadll. Hotel Lorin 
menghadirkan suasana budaya dan alam pertanian jawa yang digabungkan 
dengan pelayanan yang ramah dan berfasilitas modern. Hotel Lorin 
merupakan icon hotel yang berada di Jawa Tengah. Hotel ini bertahun-tahun 
menjadi sarana akomodasi terpercaya bagi para konsumen dari dalam maupun 
luar kota. Pelayanan yang baik dan kinerja yang optimal dibuktikan dengan 
diraihnya berbagai macam penghargaan seperti Best Service Excellent of the 
Year, Excellent Brand Award, Best Hotel for Five Star Category, dan Solo 
Best Brand Index. Diraihnya penghargaan tersebut tidak lepas dari peran 
media massa yang mampu membuat opini baik di masyarakat sehingga 
banyak customer yang menggunakan jasa Hotel Lorin tersebut 
(www.lorinhotel.com). 
Namun meskipun Hotel Lorin telah memberikan pelayanan yang 
terbaik dan mendapatkan banyak penghargaan tetap saja memiliki 
permasalahan sebagai contoh complain dari tamu. Banyak complain-
complain yang datang yang dilontarkan baik melalui media massa maupun 
langsung yang dapat membawa pengaruh buruk Hotel Lorin. Kurangnya 
kebersihan, fasilitas tidak memadai, karyawan yang kurang profesional, dll 
yang banyak di temui di media massa seperti facebook, twitter maupun 
komentar di website menjadikan hotel takut kehilangan pelanggan baru yang 
ingin ke hotel. Orang yang berniat akan menggunakan jasa Lorin bisa saja 
pindah karena melihat maupun mendengar complain-complain dari pelanggan 
lain. Dalam menangani permasalahan peran public relations sangat 
dibutuhkan. Peranan public relations sangat diperlukan untuk mengatasi 
masalah jika  terjadi konflik seperti complain-complain dari pelanggan maka 
public relations harus dapat membendung opini negatif dimasyarakat dan 
dapat membangun sebuah kepercayaan kepada pelanggan. Dalam 
membangun sebuah kepercayaan dan opini positif di mata masyarakat 
dibutuhkan strategi-strategi yang terencana. Hal ini agar masalah-masalah 
yang muncul tidak menjadi isu yang berkepanjangan. Dalam hal ini public 
relations sangat dibutuhkan karena menjadi alat komunikator dalam 
perusahaan dan menjaga hubungan baik dengan masyarakat. 
Public Relations harus dapat menjalin hubungan baik dengan publik 
untuk meningkatkan citra positif. Di era sekarang ini masyarakat 
membutuhkan informasi melalui media massa. Oleh karena itu, kegiatan 
komunikasi banyak memanfaatkan media massa untuk menyampaikan 
informasi. Media Relations dapat digunakan sebagai ajang promosi bagi 
perusahaan. Selain itu dapat digunakan untuk meliput kegiatan-kegiatan 
penting perusahaan seperti informasi fasilitas, pelaksanaan event ataupun 
program-program lain seperti CSR dll. Dengan mengundang media pada saat 
kegiatan-kegiatan maka akan menjaga hubungan baik dengan media, 
sehingga citra positif tetap terjaga. 
Public Relations bertanggung jawab untuk menjaga citra baik dimata 
konsumen melalui jalinan media. Iriantana mengatakan untuk 
menjalankannya, public relations memerlukan strategi media relations di 
dalam menjalin hubungan dengan media massa untuk menciptakan citra yang 
positif di dalam masyarakat. Strategi media relations yaitu mengelola relasi, 
mengembangkan strategi dan mengembangkan jaringan. 
Hotel Lorin dengan kategori bintang lima ini berharap terus dapat 
memberikan fasilitas dan pelayanan yang lebih baik lagi yang sesuai layaknya 
bintang lima sampai tidak ada complain-complain negatif dari pelanggan. Di 
era sekarang ini persaingan di dunia bisnis sangatlah ketat membuat seorang 
public relations dituntut untuk tetap dapat mempertahankan citra ditengah 
munculnya hotel-hotel baru berbintang di kota Solo, dalam persaingan bisnis 
yang terjadi seperti sekarang ini seorang public relations harus mempunyai 
strategi-strategi tersendiri untuk mempertahankan image hotel. Dengan dasar 
tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji dan menganalisis lebih jauh 
mengenai “STRATEGI MEDIA RELATIONS HOTEL LORIN SOLO 
DALAM MEMPERTAHANKAN  CITRA” 
  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Persaingan yang semakin ketat dengan banyaknya bermunculan hotel-
hotel baru yang berada di Solo menjadikan suatu ancaman bagi hotel yang 
telah ada sebelumnya seperti Hotel Lorin Solo. 
2. Public Relations dituntut untuk lebih giat lagi dalam meningkatkan citra 
positif baik dalam segi pelayanan, fasilitas maupun branding. 
3. Dalam branding sebuah perusahaan diperlukan peran media relations 
sehingga public relations harus mampu berhubungan baik dengan media. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah, maka penelitian ini dibatasi pada: 
1. Topik penelitian yaitu mengenai Strategi Media Relations. 
2. Tempat penelitian dilakukan di Hotel Lorin yang di pusat yaitu Solo yang 
berada di jalan Adi Sucipto No.47 Karanganyar-Solo. 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian “Bagaimana strategi media relations 
yang dilakukan Hotel Lorin Solo dalam mempertahankan citra?”  
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka penulis menyimpulkan tujuan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan strategi media relations di Hotel Lorin Solo. 
2. Untuk menggambarkan bentuk/kegiatan media relations yang dilakukan 
Hotel Lorin Solo dalam rangka mempertahankan citra. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademik 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan baru khususnya bagi peneliti 
untuk memahami lebih jauh mengenai Media Relations. 
b. Diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk penelitian selanjutnya 
c. Sebagai pengembangan ilmu komunikasi khususnya bidang Public 
Relations. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat meningkatkan kreatifitas dalam meningkatkan citra melalui 
Media Relations khususnya orang yang bergerak dibidang perhotelan. 
b. Memperkaya penelitian mengenai bentuk media relations bagi 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Istilah komunikasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 
communication yang berasal dari kata Latin, communicatio, dan 
bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini 
maksudnya adalah sama makna (Effendy, 1999: 9). Sama makna 
berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara 
dua orang atau lebih. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi 
apabila ada kesamaan antara penyampaian pesan dan orang yang 
menerima pesan baik secara verbal dan nonverbal (Ruliana, 2014: 2). 
Menurut Carl I. Hovland ilmu komunikasi adalah upaya yang 
sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian 
informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. Definisi ini 
menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi 
bukan saja penyampaian informasi melainkan juga pembentukan 
pendapat (public opinion) dan sikap publik (public attitude) yang 
dalam kehidupan sosial memainkan peranan yang amat penting 
(Ruliana, 2014: 2). 
 
b. Unsur-unsur Komunikasi 
Paradigma Lasswell menunjukkan bahwa komunikasi meliputi 
lima unsur sebagai jawaban pertanyaan yang diajukan, yakni: (a) 
Who (communicator, source, sender); (b) Says What (Message); (c) 
In Which Channel (channel, media); (d) To Whom (communicant, 
communicate, receiver, recipient); (e) Effect (effect, impact, 
influence). Kelima unsur komunikasi yang dikemukakan oleh 
Lasswell tersebut direpresentasikan dalam bentuk model komunikasi 
linier seperti gambar berikut (Ruliana, 2014: 2-3) :  
 
 
 
Gambar 1. Model Komunikasi Lasswell 
c. Tingkatan Proses Komunikasi 
Konteks-konteks yang terjadi dalam proses komunikasi, 
mengutip dari Mulyana (2012: 78), ada lima indikator yang paling 
umum untuk mengklasifikasikan konteksnya atau tingkatannya 
berdasarkan jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi yaitu 
(Ruliana, 2014: 12) : 
1. Komunikasi Intrapribadi, yaitu komunikasi dengan diri sendiri; 
contohnya berpikir. Komunikasi intrapribadi adalah landasan 
komunikasi antarpribadi. Keberhasilan komunikasi kita dengan 
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orang lain bergantung pada keefektifan komunikasi kita dengan 
diri sendiri. 
2. Komunikasi Antarpribadi, yaitu komunikasi antara orang-orang 
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal 
maupun nonverbal. 
3. Komunikasi Kelompok, yaitu komunikasi yang berlangsung di 
antara anggota suatu kelompok yang mempunyai tujuan yang 
sama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 
bersama (adanya saling kebergantungan). Umpan balik dari 
komunikasi kelompok masih bisa diidentifikasi dan ditanggapi 
oleh para peserta lainnya. 
4. Komunikasi Publik, yaitu komunikasi antarseorang pembicara 
dengan sejumlah besar orang/khalayak. Contohnya adalah 
pidato, ceramah, kampanye, dan lain sebagainya. 
5. Komunikasi Organisasi, yaitu terjadi dalam suatu organisasi 
bersifat formal maupun informal dan berlangsung dalam 
jaringan yang lebih besar daripada komunikasi kelmpok. Oleh 
karena itu, organisasi sering diartikan kelompok dari kelompok-
kelompok. 
6. Komunikaasi Massa, yaitu komunikasi dengan menggunakan 
media massa, baik media cetak maupun media elektronik. 
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai suatu jenis 
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah audien yang 
tersebar, heterogen, dan anonim melalui media massa cetak atau 
elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara 
serentak dan sesaat. 
2. Public Relations 
a. Pengertian Public Relations 
Pengertian Public Relations secara umum adalah proses 
interaksi untuk menciptakan opini publik sebagai input yang 
menguntungkan kedua belah pihak, dan menanamkan pengertian, 
menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik, bertujuan 
menanamkan keinginan baik, kepercayaan saling adanya pengertian, 
dan citra yang baik dari publiknya.  Crystallizing menyebutkan 
bahwa Public Relations adalah profesi yang mengurus hubungan 
antara suatu perusahaan dan publiknya yang menentukan hidup 
perusahaan itu. Pengertian khusus Public Relations adalah fungsi 
khusus manajemen yang membantu membangun dan memelihara 
komunikasi bersama, pengertian, dukungan, dan kerjasama antara 
organisasi dan publik, melibatkan masalah manajemen, membantu 
manajemen untuk mengetahui dan merespon opini publik, 
menjelaskan dan menekankan tanggung jawab manajemen untuk 
melayani minat publik, membantu manajemen untuk tetap mengikuti 
dan memanfaatkan perubahan secara efektif,  berguna sebagai sistem 
peringatan awal untuk membantu mengantisipasi tren, dan 
menggunakan penelitian dan teknik suara yang layak dalam 
komunikasi sebagai alat utama (Suryanto, 2015:417-418). 
Definisi Public Relations menurut Internal Public Relations 
(IPRA) 1978. (Rosady Ruslan, 1998: 16): 
Public Relations adalah fungsi manajemen yang khas dan 
mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara 
organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, 
pengertian, penerimaan dan kerjasama melibatkan manajemen 
dalam menghadapi persoalan, membantu manajemen dalam 
mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak 
sebagai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan 
penggunaan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis 
sebagai sarana utama. 
 
John E. Marston menyebutkan bahwa Public Relations/humas 
adalah kegiatan komunikasi persuasif dan terencana yang didesain 
untuk mempengaruhi publik yang signifikan. Sedangkan menurut 
Cutlip, Center & Broom, Public Relations adalah fungsi manajemen 
yang membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan 
bermanfaat antara organisasi dengan publik yang mempengaruhi 
kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa public relations adalah suatu kegiatan untuk 
menciptakan hubungan yang harmonis antara organisasi/perusahaan 
dengan publiknya agar tercapai sikap saling pengertian dan tentunya 
menciptakan citra atau image baik dan positif perusahaan (Rachmat 
Kriyantono, 2012: 4-5). 
Public Relations adalah fungsi manajemen dalam 
melaksanakan kegiatan komunikasi, maka pada dasarnya tujuan 
public relations adalah tujuan-tujuan komunikasi. Tujuan tersebut 
diimplementasikan ke dalam program-program public relations. 
Agar program tersebut berjalan dengan baik, salah satunya agar 
mendapat publisitas media maka perlu didukung oleh media PR (PR 
tools), antara lain press release, website, company profile, dan 
produk-produk tulisan lainnya. Dalam realita praktik public relations 
di perusahaan, tujuan public relations antara lain menciptakan 
pemahaman publik, membangun citra korporat, membangun opini 
publik yang favourable serta membentuk goodwill dan kerjasama 
(Rachmat Kriyantono, 2012:6). 
b. Tugas dan peran Public Relations   
1) Menginterpretasikan, menganalisis, dan mengevaluasi 
kecenderungan perilaku publik. 
Kecenderungan perilaku publik diklasifikasikan dengan baik 
oleh Frank Jeffkins (2003) menjadi empat situasi/kondisi 
kecenderungan publik yang dihadapi oleh humas, yaitu tidak tahu, 
apatis, prasangka (buruk) dan memusuhi. Dengan mengacu pada 
klasifikasi menurut Jeffkins, tugas public relations adalah 
mengubah perilaku publik dari yang tidak tahu menjadi tahu, 
yang apatis menjadi peduli, publik yang berprasangka buruk 
menjadi menerima, dan yang memusuhi menjadi bersimpati. Jika 
digambarkan secara jelas, dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
 
Tidak tahu    Mengetahui 
Apatis    Peduli 
Prasangka    Menerima 
Permusuhan    Simpati 
2) Mempertemukan kepentingan institusi dengan publik. 
Tugas public relations adalah mempertemukan berbagai 
kepentingan yang ada dalam organisasi sehingga tercipta saling 
pengertian, memahami, menghormati, dan dilaksanakan bersama 
untuk mencapai tercapainya tujuan dari berbagai pihak. 
3) Mengevaluasi program institusi berkaitan dengan kepentingan 
publik. 
Tugas public relations dalam mengevaluasi program 
manajemen ini mengisyaratkan bahwa kedudukan dan wewenang 
public relations demikian luas. Tugas ini mencakup tugas dan 
wewenang yaitu memberikan nasihat, saran, masukan pada unsur 
top manajemen terkait dengan pembuatan keputusan yang 
berkaitan dengan kebijakan publik. Tugas dan wewenang ke 
bawah, yaitu mengevaluasi dan memonitori aspirasi “arus bawah” 
(karyawan) yang berkembang (Suryanto, 2015:426-427). 
c. Tujuan Public Relations 
Tujuan public relations menurut Rosady Ruslan sebagai 
berikut (Suryanto, 2015:431-432) : 
1. Menumbuhkembangkan citra perusahaan yang positif untuk 
publik eksternal atau masyarakat dan konsumen. 
2. Mendorong tercapainya saling pengertian antara publik sasaran 
dan perusahaan. 
3. Mengembangkan sinergi fungsi pemasaran dengan public 
relations. 
4. Efektif dalam membangun pengenalan merek dan pengetahuan 
merek. 
5. Mendukung bauran pemasaran. 
d. Fungsi Public Relations  
Fungsi atau peranan adalah harapan publik terhadap apa yang 
seharusnya dilakukan oleh public relations sesuai dengan 
kedudukannya sebagai seorang public relations. Jadi, public 
relations dikatakan berfungsi apabila dia mampu melakukan tugas 
dan kewajibannya dengan baik, berguna atau tidak dalam menunjang 
tugas perusahaan dan menjamin kepentingan publik. 
Menurut pakar Humas Internasional, Cutlip & Centre, and 
Canfield fungsi Public Relations/humas dapat dirumuskan sebagai 
berikut (Rachmat Kriyantono, 2012: 22) : 
a. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan 
bersama. 
b. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi 
dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran. 
c. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, 
persepsi, dan tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi. 
d. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran 
kepada pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama. 
e. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur 
arus informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke 
publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi 
kedua belah pihak. 
Fungsi PR adalah membina hubungan baik dengan eksternal 
publik (dalam hal ini pers, karena PR tidak hanya mengandalkan 
media internal atau semi eksternal yang dimilkinya, tetapi juga 
memerlukan media massa untuk mempublikasikan berbagai kegiatan 
perusahaan/organisasi. Pemeliharaan hubungan baik dengan pers 
tidak akan membuat kesulitan bagi PR dalam menyebarkan 
informasi melalui media massa). 
Dari paparan fungsi dan tujuan diatas, dapat dijabarkan ruang 
lingkup pekerjaan public relations. Secara sederhana pekerjaan yang 
biasa dilakukan public relations dapat disingkat menjadi PENCILS, 
yaitu (Rachmat Kriyantono, 2012:24-25) : 
a. Publications & Publicity, yaitu mengenalkan perusahaan kepada 
publik. 
b. Events, mengorganisasi event atau kegiatan sebagai upaya 
membentuk citra. 
c. News, pekerjaan seorang public relations adalah menghasilkan 
produk-produk tulisan yang sifatnya menyebarkan informasi 
kepada publik. 
d. Community Involvement, public relations mesti membuat 
program-program yang ditujukan untuk menciptakan 
keterlibatan komunitas atau masyarakat sekitarnya. 
e. Identity-Media, merupakan pekerjaan public relations dalam 
membina hubungan dengan media (pers). 
f. Lobbying, public relations sering melakukan upaya persuasi dan 
negoisasi dengan berbagai pihak. 
g. Social Investment, pekerjaan public relations untuk membuat 
program-program yang bermanfaat bagi kepentingan dan 
kesejahteraan sosial. 
Untuk dapat melakukan pekerjaannya seorang public relations 
mempunyai alat-alat kegiatan (PR tools). Alat-alat kegiatan ini bisa 
disebut sebagai media public relations, antara lain (Rachmat 
Kriyantono, 2012:2-32) : 
1. Publisitas dan media relations, seperti: 
a. Press release 
b. Press tours 
c. Press party 
d. Press receptions 
e. Media gathering 
2. Special events 
a. Open house atau company visit 
b. Fund-raisers 
c. Trade-shows 
d. Award ceremonies 
e. Contest 
f. Seminar 
3. Corporate advertising 
4. Newsletters 
5. Speaker bureau 
6. Lobbying 
7. Charitable contributions 
8. Thank you notes and letters 
9. Audio-visual instrument 
10. Sponsorships Letters of denial. 
3. Strategi 
a. Pengertian Strategi 
Menurut Marrus dalam Umar (2002:31), strategi didefinisikan 
sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 
suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, 
untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta 
jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu 
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya (Helena & Novi, 
2011: 32). 
b. Strategi Komunikasi 
Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan 
paduan perencanaan komunikasi (communication planning) dengan 
manajemen komunikasi (communication management) untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi harus 
mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus 
dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa 
berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi (Helena 
& Novi, 2011: 32). 
Istilah strategi manajemen sering pula disebut rencana strategi 
atau rencana jangka panjang perusahaan. Suatu rencana strategis 
perusahaan menetapkan garis-garis besar tindakan strategis yang 
akan diambil dalam kurun waktu tertentu ke depan. Strategi 
mempunyai pengertian yang terkait dengan hal-hal seperti 
kemenangan, kehidupan, atau daya juang. Artinya menyangkut 
dengan hal-hal yang berkaitan dengan mampu atau tidaknya 
perusahaan atau organisasi menghadapi tekanan yang muncul dari 
dalam atau dari luar. Kalau dapat, ia akan terus hidup, kalau tidak, ia 
akan mati seketika. Hidup yang dipertaruhkan sendiri merupakan 
suatu cakupan waktu yang panjang, bukan sekadar bertahan lalu 
mati. Maka dari itu strategi membenarkan perusahaan atau 
melakukan tindakan pahit seperti amputi (pengurangan unit usaha, 
dirumahkannya karyawan, pemangkatsan, dan lain-lain) hal itu 
dilakukan demi kehidupan perusahaan/organisasi dalam jangka 
panjang (Soleh Soemirat dan Elvinaro, 2005:90-92). 
Pearce dan Robinson, mengembangkan langkah-langkah 
strategi management sebagai berikut (Soleh Soemirat dan Elvinaro, 
2005:92) : 
a. Menentukan mission perusahaan. Termasuk di dalamnya 
adalah pernyataan yang umum mengenai maksud pendirian 
(purpose), filosofi dan sasaran (goals). 
b. Mengembangkan company profile yang mencerminkan kondisi 
intern perusahaan dan kemampuan yang dimilikinya. 
c. Penilaian terhadap lingkungan ekstern perusahaan, baik dari 
segi semangat kompetitif maupun secara umum. 
d. Analisis terhadap peluang yang tersedia dari lingkungan (yang 
melahirkan pilihan-pilihan). 
e. Indentifikasi atas pilihan yang dikehendaki yang tidak dapat 
digenapi untuk memenuhi tuntutan misi perusahaan. 
f. Pemilihan strategi atas objective jangka panjang dan garis 
besar strategi yang dibutuhkan untuk mencapai objective 
tersebut. 
g. Mengembangkan objective tahunan dan rencana jangka pendek 
yang selaras dengan objective jangka panjang dan garis besar 
strategi. 
h. Implementasi atas hasil hal-hal di atas di atas dengan 
menggunakan sumber yang tercantum pada budget (anggaran) 
dan  mengawinkan rencana tersebut dengan sumber daya 
manusia, struktur, teknologi dan sistem balas jasa yang 
memungkinkan. 
i. Review dan evaluasi atas hal-hal yang telah dicapai dalam 
setiap periode jangka pendek sebagai suatu proses untuk 
melakukan kontrol dan sebagai input bagi pengambilan 
keputusan di masa depan. 
4. Media Relations 
a. Pengertian Media Relations 
Salah satu kegiatan PR dalam memberikan informasi kepada 
masyarakat untuk memperoleh dukungan dan kepercayaan publik 
adalah kegiatan Hubungan Press (Press Relations/Media Relations) 
yakni membina hubungan baik dengan kalangan pers yang 
mengelola media cetak (surat kabar/majalah) dan media elektronik 
(tv/radio) (Soleh Soemirat dan Elvinaro, 2005:121-122). 
Media relations dapat dikatakan sebagai alat untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat mengenai aktivitas 
perusahaan atau organisasi melalui publikasi dan diharapkan pesan 
dapat diterima dengan baik oleh khalayak luas. Media relations pada 
dasarnya berkenaan dengan pemberian informasi atau memberi 
tanggapan pada media pemberitaan atas nama organisasi atau klien 
(Iriantara. 2008:29). 
Tujuan pokok diadakannya hubungan pers adalah 
“menciptakan pengetahuan dan pemahaman”, jadi jelas bukan 
semata-mata menyebarkan suatu pesan sesuai dengan keinginan 
perusahaan induk atau klien demi mendapatkan “suatu citra atau 
sosok yang lebih indah daripada aslinya di mata umum”. Tidak 
seorang pun yang berhak untuk mendikte apa yang harus diterbitkan 
atau disiarkan oleh media massa, setidak-tidaknya di suatu 
masyarakat yang demokratis. Seperti yang telah dikemukakan oleh 
pelopor jasa konsultasi humas di Amerika Serikat, Ivy Ledbetter 
Lee, dalam bukunya yang berjudul Declaration of Principles terbitan 
tahun 1906, bahwa semua jenis materi pers harus bebas dari nilai-
nilai dan kepentingan sepihak. Kriteria kejujuran dan kenetralan itu 
juga harus dipegang teguh oleh kalangan praktisi humas (Linggar, 
2002: 153). 
Strategi Media Relations terdiri dari (Iriantana, 2005: 7): 
a. Mengelola Relasi : (1) mengelola relasi dengan media massa 
sebagai institusi dan wartawan sebagai pekerja media massa, (2) 
melakukan komunikasi yang intens diantara kedua belah pihak 
yang berkenaan dengan tugas-tugas pokok masing-masing, (3) 
membentuk tim media, (4) seluruh anggota menjalankan tugas 
menjalin hubungan baik dengan pihak media, (5) menjalin relasi 
yang dibangun berdasarkan hubungan antar manusia. 
b. Mengembangkan Strategi : (1) terus mengembangkan materi PR 
untuk media massa, (2) menggunakan berbagai media yang ada 
untuk menyampaikan pesan kepada publik, (3) membangun dan 
memelihara kontak dengan media massa, (4) memposisikan 
organisasi sebagai sumber informasi handal untuk media massa, 
(5) memposisikan pimpinan organisasi sebagai juru bicara, (6) 
selalu berkoordinasi dengan bagian-bagian lain dalam 
perusahaan sehingga selalu mendapatkan informasi mutakhir. 
c. Mengembangkan jaringan : (1) merekrut tenaga wartawan untuk 
menjadi Public Relations Offier (PRO) di organisasi, (2) 
berhubungan baik dengan organisasi kewartawanan, (3) 
berhubungan baik dengan orang dari profesi yang berasal dari 
luar organisasi yang berkenaan memperluas jaringan dengan 
dunia media massa. 
b. Hubungan media dengan public relations 
Gambar di bawah ini mencerminkan anggapan umum yang 
selama ini muncul terhadap media dan public relations. Masyarakat 
sering kali menganggap media sering memberitakan rumor, sekadar 
mencari sensasi, dan lebih tertarik kepada isu-isu yang negatif. 
Sementara media menganggap aktivitas public relations sekadar 
promosi dan membesar-besarkan perusahaan saja (Rachmat 
Kriyantono, 2012:73). 
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Pertentangan antara humas dan media dapat diatasi seandainya 
hubungan tersebut berlandaskan pada prinsip-prinsip keterbukaan, 
serta saling menghargai peran satu sama lain dan saling mendukung. 
Serta setiap pihak akan berfungsi serta bertindak sesuai dan terkait 
dengan kode etik profesinya masing-masing. Upaya tertentu dalam 
pembinaan hubungan media yang harmonis pada dasarnya dapat 
dilakukan melalui hal-hal berikut (Soleh Soemirat dan Elvinaro, 
2005:124-125) : 
a. Sikap saling menghargai antara kedua belah pihak. 
b. Saling pengertian tentang peran, fungsi, kewajiban dan tugas 
sesuai dengan etika profesi masing-masing. 
Fokus pada: 
 Rumor & Isu 
 News-value 
 Sensasi 
 Berita negatif 
Fokus pada: 
 Publisitas positif 
 Superlative puff 
 Promosi/memperke
nalkan 
 Berita positif 
c. Saling mempercayai akan peran untuk kepentingan bersama dan 
tidak untuk kepentingan sepihak. 
d. Sikap saling toleransi antar kedua belah pihak. 
Beberapa prinsip umum untuk membina hubungan pers yang 
baik kata Jefkins, adalah : 
1. By servicing the media yaitu memberikan pelayanan kepada 
media. Misalnya PR harus mampu menciptakan kerjasama 
dengan media. PR harus menciptakan hubungan timbal balik. 
2. By establishing a reputations for reliability yaitu menegakkan 
suatu reputasi agar dapat dipercaya. Misalnya selalu 
menyiapkan bahan-bahan informasi akurat dimana dan kapan 
saja diminta.  
3. By supplying good copy yaitu memasok naskah informasi yang 
baik. Misalnya memberikan naskah yang baik, menarik 
perhatian, penggandaan gambar/foto, pembuatan teks 
gambar/foto dengan baik. 
4. By cooperations in providing material yaitu melakukan 
kerjasama yang baik dalam menyediakan informasi. Misalnya 
merancang wawancara pers dengan seseorang yang dibutuhkan 
pers ketika itu. 
5. By providing verification facilities yaitu penyediaan fasilitas 
yang memadai. 
6. By building personal relationship with the media yaitu 
membangun hubungan secara personal dengan media. 
Hubungan antara media dengan public relations merupakan 
langkah awal dan kinerja PR sebagai narasumber informasi dan 
dengan adanya media maka akan mempublikasikan kepada khalayak 
luas tentang apa yang menjadi program dari public relations. Oleh 
karena itu untuk menjalin hubungan yang dapat menjangkau 
kalangan publik yang luas maka praktisi public relations 
menggunakan media relations. Abdurachman mengungkapkan 
penting sekali dalam sebuah kegiatan PR menjalin hubungan pers 
atau media relations yang baik dengan para pemimpin dan 
reporter/wartawan surat kabar, majalah radio, dan televisi. Perlakuan 
yang berdasarkan like dan dislike dalam memberikan keterangan 
dapat menimbulkan adanya berita-berita/tulisan-tulisan yang tidak 
akurat, bahkan berita yang tidak benar tentang organisasi/perusahaan 
itu, yang mungkin dapat membawa kerugian (Soleh Soemirat dan 
Elvinaro, 2005:122). 
Public Relations dituntut memahami kebutuhan media. 
Memahami kebutuhan media berarti public relations menghargai 
profesi media. Pada akhirnya akan terjadi relasi emosional yang akan 
menunjang tugas public relations dalam membangun citra melalui 
media. Berikut beberapa tips yang bisa dilakukan public relations 
(Rachmat Kriyantono, 2012:83-89) : 
1. Selalu menyampaikan informasi secara jujur. 
2. Penuhi janji 
3. Jangan sampai memberi pernyataan “no comment” 
4. Mencerdaskan pers 
5. Melayani pekerjaan media 
a. Jemput bola 
b. Menyediakan informasi setiap saat diperlukan wartawan 
dalam 24 jam 
c. Jangan membeda-bedakan media 
d. Menyediakan detail latarbelakang dari setiap informasi, 
sehingga wartawan merasa ketercukupan informasi 
e. Menyediakan akses bagi wartawan untuk berhubungan 
dengan top manajemen 
f. Sediakan materi dan fasilitas pendukung lainnya bagi tugas 
wartawan 
6. Bersikap profesional dalam menghargai profesi masing-masing 
7. Jalin komunikasi terus-menerus 
8. Bekerjasama dengan media. 
c. Bentuk-bentuk media relations 
Dalam upaya membina hubungan pers, maka PR akan 
melakukan berbagai kegiatan yang bersentuhan dengan pers antara 
lain (Soleh Soemirat dan Elvinaro, 2005:128-129) : 
1. Konferensi pers, temu pers atau jumpa pers yaitu diberikan 
secara simultan/bebarengan oleh seseorang pejabat pemerintah 
atau swasta kepada sekelompok wartawan, bahkan bisa ratusan 
wartawan sekaligus. 
2. Press Brefing yaitu diselenggarakan secara reguler oleh seorang 
pejabat PR. Dalam kegiatan ini disampaikan informasi-
informasi mengenai kegiatan yang baru terjadi kepada pers, juga 
diadakan tanggapan atau pertanyaan bila wartawan belum puas 
dan menginginkan keterangan lebih rinci. 
3. Press Tour yaitu diselenggarakan oleh suatu perusahaan atau 
lembaga untuk mengunjungi daerah tertentu dan merekapun 
(pers) diajak menikmati objek wisata yang menarik. 
4. Press Release atau siaran pers sebagai publisitas yaitu media 
yang banyak digunakan dalam kegiatan kehumasan karena dapat 
menyebarkan berita. 
5. Special Event yaitu peristiwa khusus sebagai suatu kegiatan PR 
yang penting dan memuaskan banyak orang untuk ikut serta 
dalam suatu kesempatan, mampu meningkatkan pengetahuan 
dan memenuhi selera publik. 
6. Press Luncheon yaitu pejabat PR mengadakan jamuan makan 
siang bagi para wakil media massa/wartawan, sehingga pada 
kesempatan ini pihak pers bisa bertemu dengan top managemen 
perusahaan/lembaga guna mendengarkan perkembangan 
perusahaan/lembaga tersebut. 
7. Wawancara Pers yaitu sifatnya lebih pribadi, lebih individual. 
PR atau top managemen yang diwawancarai hanya berhadapan 
dengan wartawan yang bersangkutan. 
5. Citra 
a. Opini Publik 
Menurut Effendy, opini publik adalah efek komunikasi dalam 
bentuk pernyataan yang bersifat kontroversial dari sejumlah orang 
sebagai pengekspresian sikap terhadap masalah sosial yang 
menyangkut kepentingan umum. Jadi, opini publik muncul di 
masyarakat karena ada persoalan yang menyangkut kepentingan 
bersama, tetapi pendapat orang-orang yang terlihat ternyata tidak 
sama, ada pihak yang setuju dan ada pihak yang tidak setuju, 
sehingga menimbulkan penggunjingan (Soleh Soemirat dan 
Elvinaro, 2005:107). 
Kasali mengatakan pembahasan masalah opini publik adalah 
hal yang sangat mendasar bagi pekerjaan seorang praktisi public 
relations. Bahkan hubungan yang dilakukan oleh perusahaan atau 
organisasi manapun di dunia ini tidak lepas dari munculnya opini di 
dalam masyarakat. Mengapa obyek ini menjadi sangat penting, tentu 
karena sifat komunikasi yang dilakukan menyangkut manusia di 
dalam kedudukannya, baik sebagai individu, maupun sebagai bagian 
dari masyarakat secara luas (Soleh Soemirat dan Elvinaro, 
2005:108). 
Humas membentuk opini publik dengan lebih mengarah ke 
rasio daripada emosi dan naluri (insting). Kemampuan beropini yang 
rasional dimiliki oleh setiap individu dan kelompok yang cerdas. 
Tugas hubungan masyarakat adalah mengembangkan opini yang 
rasional, bukannya yang bersifat emosional, terhadap isu yang 
kontroversial. Ketika membentuk atau mengubah opini publik 
tentang hal-hal yang bersifat kontroversial, humas menyajikan 
informasi yang relevan tanpa ada yang disembunyikan atau diubah 
sehingga opini publik yang timbul merupakan produk dari 
pengetahuan dan pemilihan atas dasar pertimbangan yang rasional. 
Humas, broadcasting, dan marketing communication (markom) 
harus mengembangkan pikiran yang rasional dengan cara berikut: 
a. Memberi publik lebih banyak keterangan atau penjelasan 
(berupa laporan, gambar/foto) untuk menanggapi isu yang 
kontroversial. 
b. Memberi perhatian yang lebih besar pada individu-individu 
sebagai kelompok yang menghadapi isu yang bersifat 
kontroversial. 
Jika humas, broadcasting, dan marcom tidak berbuat seperti 
yang di atas maka ia akan gagal dalam tugasnya untuk menciptakan 
opini publik yang mendukung misi tertentu (Helena Olii & Novi, 
2011:51-52). 
Abelson, dalam Kasali (1994), menyebutkan bahwa opini 
mempunyai unsur sebagai molekul opini, yakni (1) belief 
(kepercayaan tentang sesuatu); (2) attitude (apa yang sebenarnya 
dirasakan seseorang); (3) perception (persepsi) (Soleh Soemirat dan 
Elvinaro, 2005:109). 
Opini publik digunakan oleh lembaga atau organisasi untuk 
menilai kelayakan produk atau jasa yang akan disampaikannya. 
Kemudian kita bertanya, siapa saja yang berperan atau yang dapat 
mengendalikan seandainya lembaga atau organisasi itu mendapat 
sorotan negatif dari masyarakat atau khalayak atas produk atau 
jasanya (Helena Olii & Novi, 2011:102). 
b. Pengertian Citra 
Citra (image) merupakan gambaran yang ada dalam benak 
publik tentang perusahaan. Citra adalah persepsi publik tentang 
perusahaan menyangkut pelayanannya, kualitas produk, budaya 
perusahaan, perilaku perusahaan atau perilaku individu-individu 
dalam perusahaan dan lainnya. Pada akhirnya persepsi akan 
mempengaruhi sikap publik, apakah mendukung, netral atau 
memusuhi (Rachmat Kriyantono, 2012: 9-10). 
Citra Perusahaan adalah citra dari suatu organisasi secara 
keseluruhan, jadi bukan citra atas produk dan pelayanannya. Citra 
Perusahaan ini terbentuk oleh banyak hal. Hal-hal positif yang dapat 
meningkatkan citra suatu perusahaan antara lain adalah sejarah atau 
riwayat hidup perusahaan yang gemilang, keberhasilan-keberhasilan 
di bidang keuangannya yang pernah diraihnya, keberhasilan ekspor, 
hubungan industri yang baik, reputasi sebagai pencipta lapangan 
kerja dalam jumlah yang besar, kesediaan turut memikul 
tanggungjawab sosial, komitmen mengadakan riset, dan sebagainya 
(Frank Jefkins, 1996: 19). 
Di setiap lembaga atau organisasi ada bagian yang dapat 
melayani dan memperjelas sesuatu yang dihadapinya, mereka itu 
disebut PR (Public Relations) atau Humas. PR dapat berdiri sendiri 
atau merupakan bagian dari marketing. Mereka menjadi penghubung 
antara lembaga atau organisasi itu dan khalayak atau publik. Cara 
yang ditempuh oleh PR adalah dengan menyebarkan news release, 
atau mengadakan jumpa pers, baik dengan media cetak maupun 
media elektronik. PR tersebut akan mengubah citra publik terhadap 
lembaga atau organisasi melalui pemberitaan media massa. Citra 
Perusahaan bukan hanya dilakukan seorang Public Relations 
sendirian, tetapi perilaku seluruh unsur perusahaan (karyawan, 
manajer dan lainnya) ikut andil dalam pembentukan citra ini, baik 
disadari atau tidak  (Rachmat Kriyanto, 2012: 11). 
 
 
c. Proses Pembentukan Citra 
Proses pembentukan citra dalam struktur kognitif yang sesuai 
dengan pengertian sistem komunikasi dijelaskan oleh John S. 
Nimpoeno, dalam laporan penelitian tentang Tingkah Laku 
Konsumen, seperti yang dikutip Danasaputra, sebagai berikut: 
Model Pembentukan Citra 
Pengalaman mengenai stimulus 
 
 
 
 
 Stimulus                                                                                        Respon 
 Rangsang       
  Perilaku 
                Gambar 2. Model Pembentukan Citra 
Public relations digambarkan sebagai input-output, proses 
intern dalam model ini adalah pembentukan citra, sedangkan input 
adalah stimulus yang diberikan dan output adalah tanggapan atau 
perilaku tertentu. Citra itu sendiri digambarkan melalui persepsi-
kognisi-motivasi-sikap (Soleh Soemirat dan Elvinaro, 2005:114-
115). 
Proses pembentukan citra pada akhirnya akan menghasilkan 
sikap, pendapat, tanggapan atau perilaku tertentu. Untuk mengetahui 
bagaimana citra suatu perusahaan atau lembaga di benak publiknya 
dibutuhkan adanya suatu penelitian. Melalui penelitian, perusahaan 
Kognisi 
 
Persepsi   Sikap 
  Motivasi 
dapat mengetahui secara pasti sikap publik terhadap lembaganya, 
mengetahui apa yang disukai dan apa yang tidak disukai oleh 
publiknya (Soleh Soemirat dan Elvinaro, 2005:116). 
Danasaputra mengatakan dengan melakukan penelitian citra, 
perusahaan dapat mengetahui secara pasti sikap publik terhadap 
organisasi maupun terhadap produk barang atau jasa yang dihasilkan 
oleh perusahaan yang bersangkutan. Dari penelitian citra ini, 
perusahaan juga dapat mengetahui apa-apa yang disukai dan tidak 
disukai publik tentang perusahaan, dengan demikian perusahaan 
dapat mengambil langkah-langkah yang tepat bagi kebijaksanaan 
perusahaan selanjutnya(Soleh Soemirat dan Elvinaro, 2005:117). 
Frank Jefkins, dalam bukunya Public Relations (1984) dan 
buku lainnya Essential of Public Relations (1998) mengemukakan 
jenis-jenis citra, antara lain: 
1. The mirror image (cerminan citra), yaitu bagaimana dugaan 
citra manajemen terhadap publik eksternal dalam melihat 
perusahaannya. 
2. The current image (citra masih hangat), yaitu citra yang terdapat 
pada publik eksternal, yang berdasarkan pengalaman atau 
menyangkut miskinnya informasi dan pemahaman publik 
eksternal. Citra ini bisa bertentangan dengan mirror image. 
3. The wish image (citra yang diinginkan), yaitu manajemen 
menginginkan pencapaian prestasi tertentu. Citra ini 
diaplikasikan untuk sesuatu yang baru sebelum publik eksternal 
memperoleh informasi secara lengkap. 
4. The multiple image (citra yang berlapis), yaitu sejumlah 
individu, kantor cabang atau perwakilan perusahaan lainnya 
dapat membentuk citra tertentu yang belum tentu sesuai dengan 
keseragaman citra seluruh organisasi atau perusahaan. 
Berikut ini adalah bagian dari orientasi public relations, yakni 
image building (membangun citra), dapat dilihat sebagai model 
komunikasi dalam Public Relations. 
MODEL KOMUNIKASI 
DALAM PUBLIC RELATIONS 
  
 
 
 
 
              Gambar 3. Model Komunikasi dalam Public Relations 
d. Mempertahankan Citra yang Sudah Terbangun 
Mempertahankan citra lebih sulit daripada membangun citra 
karena citra yang sudah terbangun biasanya akan mengundang 
pesaing berkompetisi. Pada saat itu muncullah ujian, 
mempertahankan citra yang sudah mapan dengan pola kerja yang 
lama, dan sudah terbentuk pengikut yang setia/fanatik. Jika 
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memutuskan untuk mengubah citra, lembaga atau organisasi harus 
membangun strategi komunikasi dari awal lagi yang berarti 
membutuhkan dana (cost) tambahan yang tidak sedikit ( Helena dan 
Novi, 2011: 103). 
Untuk mempertahankan citra, yang perlu diperhatikan adalah 
bagaimana menyusun pesan agar tidak terkesan ambisius atau 
mengundang konflik (mencari musuh). James Lull menyatakan agar 
lembaga atau organisasi mempertimbangkan unsur budaya. Lull 
mengambil contoh “suasana nasional” di Amerika Serikat sesuai 
perang Teluk menggambarkan dengan jelas bagaimana struktur nilai 
yang berdasarkan pada budaya dapat digunakan untuk menjual 
produk ( Helena dan Novi, 2011: 103). 
e. Menguatkan atau Mempertahankan Citra ketika Berada di 
Puncak 
Keberhasilan komunikasi dapat meningkatkan penjualan. 
Keberhasilan penjualan ini sering karena adanya citra yang 
menguntungkan. Kekuatan persuasif opini publik bisa menimbulkan 
perilaku pasar yang sulit dinalar oleh akal sehat. Ketika popularitas 
citra menurun maka ikut menurun pula gairah mengikutinya, karena 
popularitas menentukan kepuasan. Citra kuat seperti apa yang 
menjadi modal jangka panjang ( Helena dan Novi, 2011: 106)  
1. Seluruh informasi diarahkan agar konsumen mengetahui dengan 
baik produk tertentu. 
2. Konsumen memutuskan untuk membeli produk itu atas 
kesadaran yang mendalam. 
3. Faktor-faktor pembentuk citra supaya diteliti. 
B. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang mengangkat tentang public relations, pada 
organisasi-organisasi, lembaga, dan perusahaan, diantaranya skripsi: 
1. Penelitian berjudul Strategi Media Relations Dalam Membentuk Citra 
Positif (Studi Deskriptif Mengenai Strategi Media Relations Humas 
Unisba Dalam Membentuk Citra Positif) oleh Dwiyanti. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa saja yang dilakukan oleh 
Humas Unisba dan mengetahui strategi apa saja yang digunakan oleh 
humas Unisba kepada media massa untuk membentuk citra positif. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan data 
wawancara yang didukung dengan data angket. Humas Unisba telah 
melakukan kegiatan Strategi Media Relations dengan baik dan selama 
berhubungan dengan media massa ataupun wartawan dijaga dengan 
baik. Di mata wartawan dan media massa, citra yang telah dibentuk 
oleh humas Unisba sudah baik. Selain itu humas Unisba juga dapat 
memposisikan diri sebagai teman dan sebagai rekan kerja. Sedangkan 
penelitian saya memfokuskan pada kegiatan atau bentuk-bentuk media 
relations yang dilakukan untuk menjaga citra positif dan penelitian 
yang saya ambil menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
mana metode yang digunakan menggunakan wawancara mendalam, 
observasi dan dokumentasi. 
2. Penelitian berjudul Peran Media Relations Dalam Meningkatkan Citra 
PT Mizan Publika oleh Komarudin Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian ini metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif dimana teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui data primer yaitu 
dengan wawancara dan observasi serta data sekunder yaitu perolehan 
data melalui dokumen perusahaandan kegiatan media relationsyang 
dikelola PT. Mizan Publika. Dari hasil penelitian yang dilakukan, 
ditemukan data bahwa peran media relations dalam meningkatkan citra 
PT. Mizan Publika adalah dengan cara mengelola konten publisitas, 
periklanan dan parawira yang menjadi strategi media relations officer 
dalam menginformasikan produk penerbit Mizan agar dikenal 
masyarakat. Perbedaan dengan penelitian saya bahwa pada penelitian di 
atas bertujuan untuk menginformasikan agar produk dikenal masyarakat 
sedangkan penelitian saya bertujuan untuk mengurangi complain dari 
pelanggan. 
3. Penelitian atas nama Kirana Ambarwati UIN Sunan Kalijaga dengan 
judul skripsi yaitu Peran dan strategi Public Relations dalam 
membangun citra (studi deskriptif pada PT Persero Angkasa Pura 1 
Kantor Cabang Bandara Udara Internasional Adisucipto). 
Perbedaannya bahwa penelitian terdahulu mengenai bagaimana peran 
dan strategi public relations dalam membangun citra melalui kegiatan-
kegiatan public relations yang dilakukan sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan melihat bagaimana meningkatkankan citra melalui 
media relations. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan secara rinci, 
penelitian ini ditujukan untuk menganalisis strategi media relations yang 
diterapkan oleh public relations Hotel Lorin Solo dalam menghadapi 
pesatnya pertumbuhan bisnis perhotelan di Solo melalui media relations. 
Dimana public relations Hotel Lorin Solo melakukan strategi media relations 
yaitu dengan mengelola relasi, mengembangkan strategi dan mengembangkan 
jaringan. Dengan strategi media relations yang dilakukan Hotel Lorin Solo 
tersebut akan menghasilkan citra/image di mata masyarakat. Secara 
sistematik, kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
INPUT                                                  PROSES                                   OUTPUT 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian di Hotel Lorin Solo pusat yang 
lokasinya bertempat di Jalan Adi Sucipto No. 47 Karanganyar-Solo. Peneliti 
mengambil studi kasus pada strategi media relations yang dilakukan Hotel 
Lorin Solo. Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan yaitu pada bulan Maret-
Agustus 2017. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian yang dilakukan secara langsung yang intensif, terinci dan 
mendalam. Menurut Bogdan dan Taylor (1974:5) mendefinisikan 
“metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan 
individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh 
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, 
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan (Lexy 
J.Moleong, 2001: 3). 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu laporan penelitian akan berisi data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah 
wawancara, catatan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen 
resmi lainnya (Lexy J.Moleong, 2001: 6). 
C. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat langsung 
dalam kegiatan public relations yang ada di Hotel Lorin Solo. Subyek 
penelitian terdiri dari Public Relations Officer, staf Marketing, dan staf Front 
Office. Sedangkan Obyek penelitiannya adalah strategi media relations yang 
dijalankan Hotel Lorin Solo dalam mempertahankan citra. Peneliti berangkat 
dari seorang informan kunci untuk mengawali pengumpulan data yaitu Dhani 
Wulandari sebagai Public Relations Officer yaitu orang yang berkompeten 
dalam bidang public relations untuk mengetahui strategi media relations 
yang dilakukan Hotel Lorin Solo. Selanjutnya adalah staf Marketing yaitu 
Retno Nugraheni orang yang berhadapan langsung dengan pelanggan. 
Selanjutnya Ani Hapsari sebagai staf  Front Office yaitu untuk memperoleh 
kelengkapan data penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan 
berbagai cara. Data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), 
pada laboratorium dengan metode eksperimen, di sekolah dengan tenaga 
pendidikan dan kependidikan, di rumah dengan berbagai responden, pada 
suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, 
maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 
lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
observasi (pengamatan) interview (wawancara), kuesioner (angket), 
dokumentasi dan gabungan keempatnya (Sugiyono, 2012:308). 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik 
agar memperoleh data yang lengkap. Adapun teknik yang digunakan sebagai 
berikut: 
1. Wawancara (Interview) merupakan percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam 
penelitian kualitatif, menggunakan wawancara mendalam yang mana 
dalam melaksanakan wawancara mendalam, pertanyaan-pertanyaan 
yang akan dikemukakan kepada informan tidak dapat dirumuskan 
secara pasti sebelumnya, melainkan pertanyaan-pertanyaan tersebut 
akan banyak bergantung dari kemampuan dan pengalaman peneliti 
untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan lanjutan sesuai dengan 
jawaban informan serta dilengkapi dengan dokumentasi (Sugiyono, 
2012:310). 
2. Pengamatan (Observasi) yaitu teknik pengamatan yang melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya dan memungkinkan 
peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan 
pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung 
diperoleh dari data (Lexy J.Moleong, 2007: 174). 
3. Dokumen yaitu sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-
karya monumental yang memberikan informasi bagi proses penelitian. 
Pada penelitian ini dokumen bisa berbentuk berita-berita surat kabar, 
company profile, pernyataan, website, foto dan sumber tertulis lainnya. 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pemeriksaan data 
Triangulasi. Teknik triangulasi ialah pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data. Teknik triangulasi yang paling 
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain (Lexy J.Moleong, 
2007: 330). 
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi 
sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2012:327). 
Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari 
kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyek terhadap dunia sekitarnya. 
Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang dikemukakan 
informan salah, karena tidak sesuai dengan teori, tidak sesuai dengan hukum. 
Oleh karena itulah penulis dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber (Sugiyono, 2012:329). 
Setelah semua data terkumpul maka akan didapatkan data kualitatif 
yang sesuai dengan metode yang diambil. Dan hasil dari semua data yang 
diperoleh akan dikumpulkan dan di analisis. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul kemudian data diolah sesuai dengan 
permasalahannya, kemudian tahap selanjutnya dilakukan analisis data dengan 
menggunakan teknik analisis data kualitatif model analisis interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu : 
1. Proses I: Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
”kasar” yang muncul dari catatan-catatan penulis di lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, 
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis 
memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian 
dilapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun (Andi Prastowo, 
2014: 242). 
2. Proses II: Penyajian data 
Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian 
tersebut (Andi Prastowo, 2014: 244). 
3. Proses III: Menarik Kesimpulan/Verifikasi 
Untuk langkah ketiga ini menurut Miles dan Huberman, kita 
mulai mencari-cari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan 
proposisi (Andi Prastowo, 2014: 248). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
justru gelap sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Andi Prastowo, 
2014: 250) 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Lokasi Hotel Lorin Solo 
1. Profil Hotel Lorin Solo 
Hotel Lorin Solo merupakan salah satu hotel berbintang lima di 
Solo yang terletak di Jalan Adi Sucipto No. 47 Karanganyar kurang lebih 
sejauh 8 menit dari pusat keramaian di Solo dan Bandara Adi Sumarmo. 
Hotel berbintang lima ini dibangun dan didesain oleh Bill Bensley, 
seorang arsitek dan sekaligus landscape designer Hotel Lorin Solo di 
atas 5 hektar dengan nuansa alami dan eksotis. Pada tanggal 21 
Desember 1996, hotel ini diresmikan oleh mantan Presiden Soeharto 
dengan nama Sheraton Solo Hotel, dimana jaringan hotel tersebut adalah 
jaringan hotel internasional (pada saat itu dibawah ITT Sheraton 
Corporation dan kemudian berganti menjadi Starwood). 
Saat ini Hotel Lorin Solo menjadi pusat operasional dari PT. Lorin 
Internasional Hotels. Pemilik hotel ini adalah Tommy Soeharto dengan 
PT. Hotel Anomsolo Saranatama (PT. HAS) sebagai perusahaan 
pemodalnya. PT. HAS terdiri dari Bapak Ghozali Adihakam selaku 
komisaris, Direktur utama Ibu Hera G. Kartakusuma, Direktur PT. HAS 
Bapak Jhony Subarkah, dilanjutkan dengan manajerial PT. Lor 
International Hotel (PT. LIH) dengan Direktur Utama PT. LIH Mr. 
Michael Finch. Hotel Lorin Solo berada di bawah manajerial PT. LIH 
dengan General Manager Hotel Lorin Solo yaitu Bapak Purwanto 
Yudhonagoro. 
Hotel Lorin Solo menghadirkan suasana budaya dan alam 
pertanian Jawa yang digabungkan dengan pelayanan yang ramah dan 
berfasilitas modern. Filosofi-filosofi Jawa yang berkembang di 
masyarakat Jawa tampak sangat dominan mewarnai setiap interior dan 
eksterior dari bangunan hotel ini. Hotel Lorin Solo dibangun dengan 
konsep sentuhan alam berdasarkan filosofi bahwa manusia adalah bagian 
dari alam dan alam adalah bagian dari manusia. Konsep ini 
disempurnakan pula dengan banyaknya pahatan-pahatan patung yang 
tentunya dipahat dengan memiliki sentuhan filosofi, sebagai contohnya 
patung Dwipolo di pintu masuk dan pintu keluar Hotel Lorin Solo yang 
adalah penjaga bagi Hotel Lorin Solo. Ada pula lukisan relief besar yang 
terletak sebagai background meja resepsionis dimana lukisan ini 
menceritaan mengenai keluarga yang makmur pada jaman Majapahit. 
Kemakmuran ini dideskripsikan melalui keluarga bahagia dengan anak-
anaknya. Anak adalah simbol kemakmuran, semakin banyak anak yang 
dimiliki maka semakin makmurlah keluarga tersebut. Hal ini adalah 
filosofi Jawa. Hotel ini bertahun-tahun menjadi sarana akomodasi 
terpercaya bagi para wisatawan lokal maupun wisatawan dari 
mancanegara. 
Sumber : Arsip bagian HRD Hotel Lorin Solo 
 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi Perusahaan 
Menciptakan mata rantai pengelolaan bisnis penginapan 
internasional dengan mengutamakan peningkatan terus-menerus dalam 
memperbaiki mutu pelayanan baik produk maupun jasa berdasarkan 
Manajemen Mutu Total, guna meningkatkan mutu kehidupan, 
memberikan kepada investor tingkat pengembalian yang tinggi. 
Misi Perusahaan 
1. Hotel Lorin Solo akan diposisikan sebagai hotel terbaik di Jawa 
Tengah dan secara konsisten akan memenuhi ekspedisi para 
pelanggan bahkan melebihi dari yang diduga melalui 
karyawan/karyawati yang sangat terlatih dan termotivasi dalam 
mewujudkan keuntungan dan nilai tambah perusahaan bagi owners. 
2. Hotel Lorin Solo akan menggabungkan antara keramahtamahan 
alami orang Indonesia dan pengalaman di bidang industri perhotelan 
untuk memberikan pelayanan bermutu secara konsisten kepada 
semua tamu. 
3. Hotel Lorin Solo akan dikenal oleh tamu – tamunya baik itu lokal 
atau internasional sebagai hotel ekslusif kelas dunia di Indonesia. Ini 
akan tercapai dengan menjaga mutu produk dan standart pelayanan 
untuk semua jenis servis. 
4. Tim Sales & Marketing Hotel Lorin Solo akan memaksimalkan 
revenue/pendapatan, berkompetisi dengan rasa hormat yang tinggi 
dari para kompetitor dan komunitas sekitar. 
5. Staf Hotel Lorin Solo akan bangga bekerja dalam lingkungan yang 
penuh dengan keberhasilan maupun efisiensi dan kondusif untuk 
kemajuan karir di dalam Lorin Management. 
6. Pemilik saham akan memperoleh keuntungan yang dari keyakinan 
kami dalam meningkatkan nilai pengembalian investasi mereka. 
7. Manajemen akan menetapkan prosedur untuk menjamin lingkungan 
bekerja yang bersahabat untuk menjaga lingkungan alami yang 
sudah ada di sekitar kota Solo. 
Sumber : Arsip Bagian HRD Hotel Lorin Solo 
B. Sajian Data 
Peran public relations/humas dalam suatu perusahan memang sangat 
penting apalagi di era modern ini dimana public relations merupakan pelaku 
bisnis yang di dalam suatu perusahaan bertanggung jawab atas nama baik 
perusahaan serta yang dituntut untuk dapat bisa membentuk ataupun 
mempertahankan citra positif di tengah persaingan bisnis seperti sekarang ini. 
Hanya saja di  Hotel Lorin Solo, posisi public relations masih bergabung 
dengan sales/marketing jadi belum berdiri sendiri. 
Seperti halnya media relations, untuk mendapatkan image baik di 
mata masyarakat tidak cukup dengan pelayanan dan fasilitas yang baik saja 
namun harus ada peran dari media massa. Apalagi sekarang ini kita berada di 
tengah masyarakat komunikasi yang banyak memanfaatkan media massa 
untuk berkomunikasi dengan publik. Media yang digunakan Hotel Lorin Solo 
adalah media cetak dan media elektronik. Hotel Lorin Solo menjalin 
hubungan baik dengan awak media dari manapun. Public Relations juga 
mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan media relatons. 
Adapun bentuk kegiatan yang dilakukan oleh public relations Hotel 
Lorin Solo meliputi : 
1. Konferensi pers, temu pers atau jumpa pers yaitu sekelompok wartawan 
dari berbagai media berkumpul untuk mendapatkan informasi secara 
langsung. Biasanya konferensi pers dilakukan di ruang Archade Hotel 
Lorin Solo. 
2.  Press Brefing yaitu kegiatan yang diselenggarakan public relations 
untuk menyampaikan informasi-informasi mengenai kegiatan yang baru 
terjadi kepada pers, juga diadakan tanggapan atau pertanyaan bila 
wartawan belum puas dan menginginkan keterangan lebih rinci. 
3. Press Release atau siaran pers sebagai publisitas yaitu media yang 
banyak digunakan dalam kegiatan kehumasan karena dapat menyebarkan 
berita. Public relations Hotel Lorin Solo rutin mengirim press release 
melalui email ke media-media yang menjalin kerjasama. 
4. Special Event yaitu peristiwa khusus sebagai suatu kegiatan PR yang 
penting dan memuaskan banyak orang untuk ikut serta dalam suatu 
kesempatan, mampu meningkatkan pengetahuan dan memenuhi selera 
publik, dalam hal ini public relations Hotel Lorin Solo selalu 
mengundang wartawan-wartawan untuk menghadiri kegiatan tersebut. 
5. Wawancara Pers yaitu sifatnya lebih pribadi yaitu wartawan bisa 
bertemu langsung dengan public relations atau atasan untuk wawancara 
secara individual.  
Citra yang terbangun di Hotel Lorin Solo saat ini bagus. Citra sebagai 
hotel bintang lima yang peduli dengan lingkungan serta dipercaya menjadi 
Icon Hotel Jawa Tengah merupakan kebanggaan bagi hotel. Namun untuk 
membangun tersebut tidak mudah public relations Hotel Lorin Solo harus 
bisa melakukan berbagai cara untuk dapat mempertahankannya. Salah 
satunya adalah terus gencar melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan kepercayaan publik terhadap hotel yaitu dengan melakukan 
kegiatan eksternal seperti Coorporate Social Responsiblity (CSR), 
meningkatkan kualitas produk dan jasa serta terus meningkatkan pelayanan 
yang baik kepada konsumen. 
Kegiatan CSR yang telah dilakukan Hotel Lorin Solo antara lain 
menyelenggarakan sunatan/khitanan massal, memberikan beasiswa bagi 
siswa kurang mampu, mengadakan donor darah, bakti sosial kepada 
masyarakat, menyuguhkan wayang kulit, kerja bakti bersama masyarakat 
sekitar dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya untuk menarik simpati dari 
masyarakat.  
Citra yang terbentuk di hotel Lorin ini baik. Ini dibuktikan dengan 
diraihnya banyak penghargaan seperti best service excellent of the year, 
excellent Brand Award, Best Hotel for Five Star Category dan Solo Best 
Brand Index. Diraihnya penghargaan tersebut tidak lepas dari peran media. 
Berikut penuturan Retno Nugraheni: 
“Diraihnya macam-macam penghargaan seperti Best Service 
Excellent of the Year, Excellent Brand Award, Best Hotel for Five Star 
Category dan Solo Best Brand Index tidak lepas dari peran media 
sehingga kita menjadi Icon Hotel di Jawa Tengah” (Hasil wawancara 
dengan staf Marketing, Retno Nugraheni, Senin 10 Juli 2017). 
C. Analisis Data 
Berikut penulis akan membahas dan menganalisis dari hasil penelitian 
dari pengumpulan data yang diperoleh baik dari hasil wawancara maupun 
hasil observasi yang dilakukan penulis di Hotel Lorin Solo. Sesuai dengan 
judul dan rumusan masalah yang telah dirumuskan maka pengumpulan data 
dilakukan terhadap orang yang secara langsung berkompeten di bagian 
tersebut yaitu dengan responden penelitian diantaranya adalah Dhani 
Wulandari yang merupakan Public Relations Manager, Ani Hapsari yang 
merupakan staf bagian Front Office dan Retno Nugraheni yang merupakan 
staf Marketing di Hotel Lorin Solo. Tujuan dilakukan penelitian tersebut 
supaya mendapat gambaran, jawaban dan kesimpulan dari permasalahan yang 
telah dirumuskan. 
Strategi Media Relations terdiri dari (Iriantana, 2005: 7) : 
a. Mengelola Relasi : (1) mengelola relasi dengan media massa sebagai 
institusi dan wartawan sebagai pekerja media massa, (2) melakukan 
komunikasi yang intens diantara kedua belah pihak yang berkenaan 
dengan tugas-tugas pokok masing-masing, (3) membentuk tim media, (4) 
seluruh anggota menjalankan tugas menjalin hubungan baik dengan pihak 
media, (5) menjalin relasi yang dibangun berdasarkan hubungan antar 
manusia. 
b. Mengembangkan Strategi : (1) terus mengembangkan materi PR untuk 
media massa, (2) menggunakan berbagai media yang ada untuk 
menyampaikan pesan kepada publik, (3) membangun dan memelihara 
kontak dengan media massa, (4) memposisikan organisasi sebagai sumber 
informasi handal untuk media massa, (5) memposisikan pimpinan 
organisasi sebagai juru bicara, (6) selalu berkoordinasi dengan bagian-
bagian lain dalam perusahaan sehingga selalu mendapatkan informasi 
mutakhir. 
c. Mengembangkan jaringan : (1) merekrut tenaga wartawan untuk menjadi 
Public Relations Officers (PRO) di organisasi, (2) berhubungan baik 
dengan organisasi kewartawanan, (3) berhubungan baik dengan orang dari 
profesi yang berasal dari luar organisasi yang berkenaan memperluas 
jaringan dengan dunia media massa. 
Maka dalam analisis data peneliti menggunakan strategi media 
relations Yosal Iriantara yang terdiri dari Mengelola relasi, mengembangkan 
strategi dan mengembangkan jaringan. 
1. Strategi Media Relations Hotel Lorin Solo 
a. Mengelola Relasi 
Strategi media relations yang pertama adalah dengan mengelola 
relasi, dimana mengelola relasi di sini adalah menjalin hubungan 
dengan media. Di suatu perusahaan tidak bisa hidup tanpa adanya 
peran dari media. Apalagi di era seperti sekarang ini hampir semua 
orang menggunakan media untuk mendapatkan informasi. Serta 
menjamurnya hotel-hotel baru di kota Solo juga membuat seorang 
public relations Hotel Lorin Solo gencar untuk melakukan berbagai 
cara untuk dapat bersaing. Salah satunya adalah dengan menjalin 
kerjasama dengan beberapa media baik itu media lokal maupun 
media skala nasional. Media yang sudah bekerjasama dengan Hotel 
Lorin yang secara terikat meliputi media dari Solopos, Radarsolo, 
Joglosemar dan TATV Solo. Berikut penuturan Dhani Wulandari 
Public Relations Manager: 
“Media perannya vital apalagi di era seperti sekarang ini, 
setiap perusahaan apalagi seperti perhotelan tidak bisa kalau tanpa 
media. Karena media merupakan alat untuk menyebarkan informasi 
kepada masyarakat. Kami menjalin kerjasama dengan media baik 
media cetak maupun media elektronik misalnya saja kerjasama 
dengan Solopos, Radarsolo, Joglosemar, TATV Solo dan 
sebagainya. Jadi kita harus menjalin hubungan baik dengan 
mereka”(hasil wawancara dengan Public Relations Manager, Dhani 
Wulandari, Jumat 7 Juli 2017). 
Di situlah kita dapat mengetahui bahwa peran media sangatlah 
penting bagi perusahaan. Karena itulah public relations Hotel Lorin 
Solo sangat memperhatikan kegiatan yang berhubungan dengan 
media. Dalam kegiatan media relations bukan hanya sebatas 
mengenal dengan media saja tapi juga harus akrab dengan media 
supaya hubungan dengan media dapat terjaga harmonis. Public 
relations juga memiliki kontak pribadi wartawan-wartawan agar 
lebih mudah untuk menghubungi apabila ada informasi-informasi, 
acara-acara ataupun untuk menjaga silaturahmi seperti penuturan 
Dhani Wulandari: 
“Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan media terus 
gencar kita lakukan, sebagai contoh hal misalnya hotel kita 
mengadakan suatu event-event kita selalu mengundang wartawan 
beberapa media melalui via telepon atau via sms.bahkan kita bisa 
dikatakan sangat dekat dengan beberapa media. Media manapun 
yang ingin meliput kita selalu welcome. Kita menjalin kerjasama 
dengan media itu dengan kedua belah pihak sama-sama 
diuntungkan”(Hasil wawancara dengan Public Relations Manager, 
Dhani Wulandari, Jumat, 7 juli 2017). 
Dengan begitu relasi yang dibangun Hotel Lorin Solo 
didasarkan pada hubungan antar manusia yang mana hubungan 
antara public relations sudah menganggap wartawan sebagai teman 
akrab dan selalu menjaga silatuhrahmi antar keduanya. 
Dalam upaya membangun hubungan pers, public relations Hotel 
Lorin Solo melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pers. 
Public relations menyelenggarakan konferensi pers yaitu kegiatan 
yang mana di dalam kegiatan tersebut menyampaikan informasi-
informasi mengenai kegiatan yang ada dan disitulah juga diadakan 
tanggapan atau pertanyaan apabila wartawan merasa belum puas. 
Selain itu Hotel Lorin Solo juga mengadakan kegiatan seperti 
outbund dimana mengundang beberapa media untuk hadir itu 
bertujuan untuk menjaga silaturahmi dan juga untuk mengenal lebih 
akrab dengan media. Biasanya outbond, diadakan di area central 
garden Hotel Lorin Solo.  
                  Gambar 5. Kegiatan Outbound di Central Garden Hotel Lorin Solo 
                    Sumber : Dokumen bagian Public Relations Hotel Lorin Solo 
Media visit juga kerap kali dilakukan oleh Hotel Lorin Solo 
yakni mengunjungi beberapa media untuk menjalin silaturahmi dan 
untuk membicarakan sesuatu terkait kerjasama yang dijalin. 
 
                   Gambar 6. Gathering bersama media 
Sumber : Dokumen bagian Public Relations Hotel Lorin Solo 
       Gambar 7. Peringatan HUT ke-18 Hotel Lorin Solo 
                    Sumber : www.lorinhotel.com 
Special Event yaitu peristiwa khusus sebagai suatu kegiatan PR 
yang penting dan memuaskan banyak orang untuk ikut serta dalam 
suatu kesempatan, mampu meningkatkan pengetahuan dan 
memenuhi selera publik, dalam hal ini public relations Hotel Lorin 
Solo selalu mengundang wartawan-wartawan untuk menghadiri 
kegiatan tersebut seperti peringatan HUT ke-18 Hotel Lorin Solo. 
Selanjutnya wawancara pers dilakukan untuk membantu 
wartawan untuk menggali informasi lebih dalam serta Hotel Lorin 
rutin mengirim press release ke media dengan tujuan mendapatkan 
publikasi. Berikut penuturan Dhani Wulandari: 
“Kita juga melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan pers yang mana seperti mengadakan outbound, kunjungan 
media, spesial event, wawancara pers dan juga mengirim press 
release untuk mendapatkan citra yang baik di masyarakat melalui 
media itu” (Hasil wawancara dengan Public Relations Manager, 
Dhani Wulandari, Jumat 7 Juli 2017). 
 
Hal ini menurut Public Relations Manager Hotel Lorin memang 
wajib dilakukan demi mencapai tujuan perusahaan yakni 
mendapatkan tanggapan baik di masyarakat. Adanya kerjasama 
dimana pihak hotel mendapatkan publikasi dan dari sisi media 
mendapatkan berita itu menjadikan kedua belah pihak sama-sama 
merasa di untungkan. Melalui media relations ini pihak hotel 
berharap berita yang dimuat oleh media bisa mendatangkan 
customer baru untuk menggunakan jasa hotel. Maka dari itu 
hubungan antara hotel dengan media harus tetap harmonis. 
Sampai saat ini hubungan antara media dengan hotel lorin 
terjalin dengan baik sehingga tidak pernah ada krisis 
managemen/konflik antara keduanya. Hal ini membawa pengaruh 
baik untuk keduanya. Dimana wartawan tersebut selalu meliput 
semua kegiatan atau informasi tentang hotel lorin dan pihak hotel 
dalam publikasi akan tercapai dengan baik pula. Namun untuk 
membangun dan mempertahankan hubungan tersebut tidaklah 
mudah perlu adanya strategi, seperti penuturan Dhani Wulandari: 
“Sampai sekarang tidak ada yang namanya krisis managemen 
dengan media. Namun untuk membangun itu tidak mudah. Kita 
harus selalu nice sama wartawan-wartawan. Kita melakukan 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan media juga seperti kita 
harus rajin kirim press release, kita adakan silaturahmi dengan 
media visit ataupun media gathering”(hasil wawancara dengan 
Public Relations Officers, Dhani Wulandari, Jumat 7 Juli 2017). 
 
Public relations di Hotel Lorin Solo juga mempunyai tim media 
di dalam pelaksanaan menjalin hubungan dengan wartawan. Pertama 
yaitu graphic designer dimana bertugas memvisualisasikan event 
yang dimiliki Hotel Lorin Solo dan menjadi fotografer untuk 
dokumentasi kegiatan Hotel Lorin Solo. Kedua yaitu e-commerce 
operator yang bertugas untuk mengurus setiap segala kegiatan e-
commerce di Hotel Lorin Solo. Kegiatan tersebut meliputi portal, 
website, media sosial dan dokumentasi. Jadi apabila wartawan 
sewaktu-waktu membutuhkan informasi bisa langsung diberikan. 
b. Mengembangkan Strategi 
Setelah hubungan dengan relasi terjalin dengan baik, langkah 
yang kedua yaitu dengan mengembangkan strategi. Sangat penting 
bagi suatu perusahaan untuk mengembangkan strategi dalam 
menjalankan media relations. 
Hotel Lorin Solo dalam mengembangkan strategi dengan cara 
mengembangkan materi public relations untuk media massa. Dengan 
cara pada divisi public relations ditunjuk untuk mengikuti workshop, 
seminar ataupun pelatihan-pelatihan mengenai dunia public relations 
dan juga jurnalistik dengan tujuan agar mengetahui dengan baik 
tentang dunia pers sehingga perusahaan bisa menyediakan materi 
untuk media dengan baik. Berikut penuturan Dhani Wulandari: 
“Kami menugaskan salah satu staf kami untuk mengikuti acara-
acara yang yang berhubungan dengan humas atau jurnalistik agar 
dalam menyajikan informasi yang baik dapat maksimal” (Hasil 
wawancara dengan Public Relations Manager, Dhani Wulandari, 
Jumat 7 Juli 2017). 
 
Dalam mengembangkan strategi Hotel Lorin Solo dalam 
menyebarkan informasi ke masyarakat luas menggunakan berbagai 
media mulai dari media elektronik maupun cetak seperti koran, 
radio, televisi serta media digital seperti Facebook, Twitter, Website 
dan juga Instagram dimana semua itu bertujuan agar segala 
informasi mengenai perusahaan dapat tersampaikan dengan baik di 
masyarakat. Berikut penuturan Dhani Wulandari: 
“Media sekarang nggak Cuma koran, tv, radio tapi juga ada 
media digital segala macam online seperti Fb, Twitter, Instagram 
dan Website juga termasuk media yang sekarang ini banyak 
digunakan untuk menyampaikan informasi ke masyarakat” (Hasil 
wawancara dengan Public Relations Manager, Dhani Wulandari, 
Jumat 7 Juli 2017). 
 
 
         Gambar 8. Print Screen Advetorial Video TATV Solo 
  Sumber : Dokumen bagian Public Relations Hotel Lorin Solo 
Print screen video di atas adalah salah satu contoh advetorial 
video hasil kerjasama public relations Hotel Lorin Solo dengan 
TATV Solo. Dalam video ini mengusung tema besar “Berbagi 
Bersama Lorin.” Tema tersebut menjelaskan dan menceritakan 
tentang bagaimana keadaan Hotel Lorin Solo saat ini, informasi-
informasi apa saja yang ada di Hotel Lorin Solo serta bentuk 
kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Hotel Lorin Solo. Namun 
dalam menanyangkan “Berbagi Bersama Lorin” ini sesuai dengan 
tema yang di angkat banyak menyuguhkan tayangan yang sifatnya 
sosial kemasyarakatan. Hal ini karena dirasa program-program sosial 
lebih dapat menarik perhatian publik.  
Hubungan antara media dengan public relations merupakan 
langkah awal dalam tercapainya tujuan. Di Hotel Lorin,Public 
relations dengan media memang sangat berkaitan. Tujuan utama  
seorang public relations yaitu mendapatkan citra positif di 
masyarakat melalui informasi dari media, sedangkan tujuan media 
sendiri adalah mendapatkan berita. Sehingga keduanya saling 
membutuhkan. Media membutuhkan public relations sebagai 
narasumber informasi dan public relations membutuhkan media 
untuk mempublikasikan kapada khalayak luas mengenai perusahaan. 
Jefkins mengatakan prinsip umum untuk membina hubungan 
pers yang baik sebagai berikut: 
a. By servicing the media yaitu memberikan pelayanan ke media. 
Di Hotel Lorin Solo dalam memberikan pelayanan ke media 
selalu di utamakan. Untuk menjaga hubungan dengan media, 
public relations  selalu memberikan apa yang wartawan 
butuhkan atau wartawan inginkan. Misalnya saat wartawan 
minta press release, public relations juga akan segera 
memberikannya, apabila wartawan manapun membutuhkan 
data-data mengenai suatu perusahaan maka pihak hotel juga 
memberikan tanpa pilih-pilih karena di Hotel Lorin Solo 
welcome dengan media mana saja. Dengan begitu public 
relations mampu menciptakan kerjasama dengan media 
manapun. Seperti penuturan Dhani Wulandari:  
“Kunci dari menjaga hubungan dengan media yaitu kita harus 
mengetahui apa yang mereka butuhkan atau mereka inginkan. 
Kita lakukan pelayanan yang baik kepada mereka dengan 
menyiapkan bahan informasi” (Hasil wawancara dengan Public 
Relations Manager, Dhani Wulandari, Jumat 7 Juli 2017). 
b. By establishing a reputations yaitu menegakkan suatu reputasi 
agar dapat dipercaya. 
Public relations Hotel Lorin Solo dalam menegakkan 
reputasi agar mendapatkan kepercayaan dari wartawan maka 
public relations selalu menyiapkan bahan informasi akurat yang 
mana agar layak untuk dipublikasikan yang mempunyai nilai 
nilai berita bagi media. Kapan saja siap untuk dimintai data 
dengan begitu wartawan akan segan dan kepercayaan dapat 
terbangun. 
 
 
c. By supplying good copy yaitu memasok naskah informasi yang 
baik. 
Public relations di Hotel Lorin Solo memberikan informasi 
yang baik dan menarik perhatian supaya dapat dijadikan berita 
yang menarik pula sehingga diminati masyarakat untuk 
membacanya. Selain itu juga di dukung dengan disediakan 
dokumen dalam bentuk foto/gambar. 
d. By cooperations in providing material yaitu melakukan 
kerjasama yang baik dalam menyediakan informasi. 
Wartawan diberikan kesempatan untuk wawancara 
langsung kepada public relations untuk berwawancara sesuai 
dengan apa yang di butuhkan oleh pers/wartawan. 
e. By providing verification facilities yaitu penyediaan fasilitas 
yang memadai. 
Pihak hotel juga menyadiakan fasilitas seperti mesin 
fotokopi yang tersedia di lobby untuk menunjang kebutuhan 
wartawan. Seperti penuturan Ani Hapsari : 
“Banyak media yang datang kesini untuk liputan ataupun 
sekedar minta data/informasi mengenai hotel maka kami 
menyediakan mesin fotocopy untuk mempermudah pelayanan 
tersebut” (Hasil wawancara dengan staf Front Office, Ani 
Hapsari, Jumat 7 Juli 2017). 
 
 
f. By building personal relationship with the media yaitu 
membangun hubungan secara personal dengan media. 
Dalam membangun hubungan dengan media, public relations 
Hotel Lorin Solo selalu mengundang acara-acara yang diadakan di 
hotel kepada wartawan melalui kontak pribadi supaya lebih mudah 
untuk menghubunginya dan menjadi trik tersendiri untuk lebih akrab 
dengan wartawan.  
Hubungan yang terjalin antara Hotel Lorin dengan media bisa 
dikatakan sangat baik. Sehingga tidak pernah ada yang namanya 
konflik dengan wartawan sampai saat ini. Dengan begitu wartawan 
menjadi sering untuk meliput berita mengenai Hotel Lorin Solo. 
Hubungan yang terjalin tersebut berlandaskan pada sikap saling 
menghargai peran satu sama lain dan saling mendukung. Dengan 
begitu rasa saling mempercayai akan peran untuk kepentingan 
bersama.  
c. Mengembangkan Jaringan 
Strategi  media relations yang ketiga yaitu mengembangkan 
jaringan yaitu dengan wartawan-wartawan media massa. Namun di 
dalam sebuah organisasi dalam mengembangkan jaringan diperlukan 
wartawan internal di dalam sebuah perusahaan. Di Hotel Lorin Solo 
sendiri memang tidak memiliki wartawan internal namun di sini 
mempunyai divisi public relations yang tugasnya merangkap seperti 
wartawan namun bukanlah seorang wartawan. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan data-data ataupun dokumentasi  ke wartawan 
apabila wartawan ingin meliput mengenai perusahaan namun 
wartawan tersebut tidak dapat hadir. Jadi wartawan bisa meminta 
hasil liputannya kepada divisi public relations dengan mudah. 
Public relations Hotel Lorin Solo membuka pintu untuk 
wartawan mana saja yang ingin meliput atau membutuhkan 
informasi mengenai Hotel Lorin Solo asalkan tidak merugikan pihak 
perusahaan. Public relations selalu menghubungi lewat via sms atau 
telepon apabila hotel mengadakan jumpa pers setiap ada event-event. 
Pihak hotel pun juga harus rajin mengirim press release ke 
beberapa media agar memudahkan wartawan untuk membuat berita. 
Press release tersebut juga harus memenuhi kriteria agar layak untuk 
dipublikasikan ke media. 
Public relations Hotel Lorin Solo membina hubungan baik 
bukan hanya kepada wartawan saja tetapi kepada semua orang demi 
memperluas jaringan relasi untuk saling bersilaturahmi dan bertukar 
informasi. Seperti penuturan Dhani Wulandari: 
“PR itu harus luwes sama semua orang harus kenal sama 
berbagai kalangan agar mendapatkan banyak informasi dan 
pengalaman”(Hasil wawancara dengan Public Relations Manager, 
Dhani Wulandari, Jumat 7 Juli 2017). 
Namun penulis ketahui bahwa meskipun public relations 
berhubungan baik dengan siapa saja termasuk dengan wartawan, 
tetapi untuk pegawai yang lain kurang begitu harmonis dalam artian 
tidak begitu dekat. Padahal akan lebih baik apabila dalam semua 
komponen bisa menjalin relasi dengan media. 
Selain itu dalam mengembangkan jaringan Hotel Lorin Solo 
juga menjalin kerjasama dengan organisasi-organisasi ataupun 
lembaga-lembaga dari luar untuk mendapatkan informasi dan 
memperluas jaringan.  
2. Upaya Mempertahankan Citra Hotel Lorin Solo 
Dalam sebuah perusahaan atau organisasi tujuan utama dari seorang 
public relations adalah mendapatkan citra positif dari masyarakat. 
Apapun itu yang dilakukan seorang public relations pasti demi 
mendapatkan citra, karena memanglah tanggung jawab public relations 
kepada perusahaan. Baik buruknya perusahaan tergantung pada peran 
public relations. Dalam mendapatkan citra tentu saja juga membutuhkan 
peran dari media untuk dapat menyampaikan informasi ke masyarakat. 
Apabila informasi telah diterima baik di masyarakat public relations 
harus mampu meningkatkan citra lebih baik lagi. Seperti penuturan 
Dhani Wulandari: 
“Apapun yang dilakukan oleh seorang public relations tentunya 
untuk mendapatkan citra positif dari masyarakat.Diharapkan dari 
masyarakat yang tidak tahu menjadi tahu dan selanjutnya tertarik 
menggunakan jasa/produk hotel” (Hasil wawancara dengan Public 
Relations Manager, Dhani Wulandari, Jumat 7 Juli 2017). 
 
Mempertahankan citra lebih sulit daripada membangun citra karena 
citra yang sudah terbangun biasanya akan mengundang pesaing 
berkompetisi. Pada saat itu muncullah ujian, mempertahankan citra yang 
sudah mapan dengan pola kerja yang lama, dan sudah terbentuk pengikut 
yang setia/fanatik. Jika memutuskan untuk mengubah citra, lembaga atau 
organisasi harus membangun strategi komunikasi dari awal lagi yang 
berarti membutuhkan dana (cost) tambahan yang tidak sedikit. Untuk 
mempertahankan citra, yang perlu diperhatikan adalah bagaimana 
menyusun pesan agar tidak terkesan ambisius atau mengundang konflik 
(mencari musuh). ( Helena dan Novi, 2011: 103). 
Dalam membangun citra melalui media, maka public relations di 
sini dituntut untuk dapat memahami kebutuhan media. Public relations 
Hotel Lorin Solo selalu menyampaikan informasi secara jujur. Selalu 
memenuhi janji yang telah disepakati bersama wartawan, melayani 
pekerjaan media. Melayani media yaitu menyediakan infomasi setiap saat 
diperlukan wartawan. Informasi yang diberikan juga detail sehingga 
wartawan merasa cukup, public relations di sini juga menjembatani 
wartawan untuk berhubungan dengan atasan hotel apabila wartawan 
membutuhkan serta menyediakan fasilitas pendukung lainnya. 
Komunikasi antara keduanya berjalan baik sehingga kerjasamapun 
terjaga dengan baik. 
Dalam mempertahankan citra public relations Hotel Lorin Solo 
melakukan pekerjaan yang dapat disingkat menjadi PENCILS (Rchmat 
Kriyantono, 2012: 24-25): 
a. Publikasi, public relations Hotel Lorin Solo memperkenalkan 
perusahaan kepada publik melalui publikasi. Publikasi yang 
dilakukan bisa berupa promosi, pamflet, brosur-brosur, iklan dan 
melalui media cetak, elektronik ataupun digital. 
b. Event, public relations di sini banyak mengadakan kegiatan-kegiatan 
baik yang bersifat profitable maupun non profitable sebagai upaya 
membentuk citra positif di publik.. 
c. News, pekerjaan public relations yang biasanya selalu menghasilkan 
tulisan yang dikemas secara baik untuk menyebarkan informasi 
kepada publik. 
d. Community Involvement, public relations membuat program yang 
ditujukan untuk menciptakan keterlibatan masyarakat sekitar. Seperti 
program yang bermanfaat bagi masyarakat juga. 
e. Identity-Media, Hotel Lorin Solo melakukan pekerjaan public 
relations dalam membina hubungan media. Dimana hubungan yang 
terjalin sampai saat ini tetap harmonis karena public relations 
mempunyai strategi dalam membina hubungan tersebut. 
f. Lobbying, Hotel Lorin Solo sering melakukan negoisasi dengan 
berbagai publik. Sebagai seorang public relations pun memang harus 
kenal dari berbagai macam kalangan.  
g. Social Investment, public relations membuat program-program yang 
bermanfaat bagi kepentingan dan kesejahteraan rakyat. Contoh 
program yang sering diadakan adalah seperti CSR, sebab CSR 
merupakan program sosial yang paling berpengaruh dalam menarik 
perhatian publik Contoh kegiatan CSR yang dilakukan adalah Donor 
Darah, Sunatan Massal, Kerja Bakti, Bantuan Beasiswa dll.   
Citra perusahaan bukan hanya dilakukan seorang public relations 
tetapi seluruh unsur perusahaan (karyawan, manajer dan lainnya) ikut 
andil dalam pembuatan citra, baik di sadari atau tidak ( Rachmat 
Kriyanto, 2012:11 ). 
Di Hotel Lorin Solo meskipun merupakan kategori bintang lima 
namun masih saja terdapat komplain dari pelanggan. Kebanyakan 
pelanggan komplain bahwa apa yang mereka dapatkan tidak sesuai 
dengan informasi yang mereka peroleh dari media. Seperti penuturan 
Retno Nugraheni: 
“Tentu saja masih ada komplain yang datang dari pelanggan baik 
itu lewat media ataupun secara langsung. Kita juga mengupload 
informasi mengenai hotel melalui media seperti Facebook, Instagram, 
Twitter dan Website” (Hasil wawancara dengan staf Marketing, Retno 
Nugraheni, Senin, 10 Juli 2017). 
Dengan begitu dapat di penulis ketahui bahwa memang media 
berhasil dalam menyampaikan informasi ke masyarakat sehingga dengan 
adanya media, masyarakat banyak yang menggunakan jasa/produk Hotel 
Lorin Solo. Namun juga pelayanan atau fasilitas yang di berikan tidak 
sesuai dengan apa yang di buat perusahaan seperti penuturan staf Ani 
Hapsari : 
“Kalau ada komplain dari pelanggan kita dengan cepat 
mengatasinya. Misalnya ada pelanggan yang minta ac lalu dengan 
segera kita carikan, kalau yang membutuhkan apa saja segera kita 
berikan” (Hasil wawancara dengan staf Front Office, Ani Hapsari, Jumat 
7 Juli 2017). 
Itu cara menanggapi komplain yang secara langsung, kalau dalam 
melalui media kita selalu adakan evaluasi di karyawan yang berkaitan 
dengan komplain tersebut. Jadi di Hotel Lorin Solo ada petugas yang 
selalu mengontrol media sosial apabila terdapat komplain-komplain 
seperti itu. Berikut penuturan Retno Nugraheni : 
“Ada yang bertugas mengontrol di media sosial itu bertujuan agar 
apabila terdapat komplain-komplain bisa langsung di atasi dan di 
adakan evaluasi”(Hasil wawancara dengan staf Marketing, Retno 
Nugraheni, Senin 10 Juli 2017). 
Pengaruh media massa dalam pembentukan citra sangat besar karena 
dalam kehidupan masyarakat modern, mereka banyak mendapatkan 
informasi dari media massa. Sehingga dengan adanya media maka dapat 
mengubah opini masyarakat sebelumnya. Tujuan media relations di 
Hotel Lorin Solo pun tercapai dengan di tandai banyak nya tamu maupun 
pelanggan yang datang untuk menggunakan jasa/produk hotel. Dengan 
adanya media mampu mengubah citra publik terhadap perusahaan. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai strategi Media Relations 
yang dilaksanakan di Hotel Lorin Solo, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Strategi Media Relations yang dilakukan adalah dengan mengelola relasi 
dimana public relations menjalin kerjasama dengan para wartawan dari 
berbagai media baik itu media cetak maupun media elektronik seperti 
Solopos, Radarsolo, Joglosemar, TATV Solo, dll. Public relations Hotel 
Lorin Solo sudah melalukan komunikasi dengan baik meskipun belum 
seluruh staf dapat mengakrabi dengan wartawan dari media manapun. 
Dalam upaya mengelola relasi, public relations Hotel Lorin Solo 
melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pers. Public 
relations menyelenggarakan kegiatan yang mana di bertujuan untuk 
menjaga hubungan baik dan silaturahmi antara hotel dengan media yaitu: 
a.  konferensi pers 
b. media visit 
c.  media gathering 
d.  press release. 
2. Strategi media relations yang kedua adalah mengembangkan strategi. 
Mengembangkan strategi dilakukan dengan cara mengembangkan materi.  
Materi yang dikembangkan adalah materi yang berhubungan dengan 
media. Hotel Lorin Solo dalam mengembangkan strategi dengan cara 
mengembangkan materi public relations untuk media massa. Dengan 
cara pada divisi public relations ditunjuk untuk mengikuti workshop, 
seminar ataupun pelatihan-pelatihan mengenai dunia public relations dan 
juga jurnalistik dengan tujuan agar mengetahui dengan baik tentang 
dunia pers sehingga perusahaan bisa menyediakan materi untuk media 
dengan baik. 
3. Strategi media relations yang ketiga yaitu mengembangkan jaringan 
yaitu dengan menunjuk divisi public relations untuk merangkap tugas 
sebagai wartawan internal yaitu yang bertugas berbagi berita, informasi 
dan materi-materi seperti foto dan berita. Hal ini untuk menyiapkan data 
apabila terdapat wartawan yang meminta hasil liputan dalam suatu 
kegiatan karena wartawan datang terlambat atau tidak dapat hadir. Selain 
itu dalam mengembangkan jaringan Hotel Lorin Solo juga menjalin 
kerjasama dengan organisasi-organisasi ataupun lembaga-lembaga dari 
luar untuk mendapatkan informasi dan memperluas jaringan.  
 
 
 
 
 
 
B. Saran  
Berikut merupakan saran-saran peneliti setelah melakukan penelitian 
di Hotel Lorin Solo:  
1. Penulis berharap Hotel Lorin Solo membentuk divisi sendiri pada public 
relations dan tidak bergabung dengan divisi marketing/sales sehingga 
aktifitas public relations bisa lebih fokus pada pekerjaannya. 
2. Penulis berharap dalam menjalin hubungan dengan media/pers, bukan 
hanya Public Relations Manager saja sebaiknya seluruh pegawai Hotel 
Lorin Solo juga dilibatkan sehingga hubungan antara seluruh publik 
internal perusahaan dengan media juga terjalin baik. 
3. Penulis berharap Hotel Lorin Solo tetap dapat mempertahankan image 
baik di masyarakat dengan meningkatkan program-program yang lebih 
baik lagi untuk menarik perhatian masyarakat sehingga citra akan tetap 
terjaga. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Public Relations Hotel Lorin Solo 
Pedoman Wawancara 
(Interview Guide) 
Narasumber : Dhani Wulandari 
Jabatan : Public Relations 
1. Apa yang dilakukan seorang public relations Hotel Lorin Solo dalam mempertahankan 
citra di tengah persaingan bisnis seperti sekarang ? 
2. Bagaimana public relations Hotel Lorin Solo menjalin hubungan dengan media ? 
3. Apa tujuan Hotel Lorin Solo membangun hubungan dengan media ? 
4. Apakah public relations pernah mengalami kendala dalam melakukan hubungan media ? 
5. Apa strategi media relations yang dilakukan oleh public relations untuk 
mempertahankan citra ?. 
6. Media mana saja yang menjalin kerjasama dengan Hotel Lorin Solo, apa bentuknya ? 
7. Pernahkan terjadi suatu konflik dengan masyarakat/partner kerja, apa yang dilakukan 
untuk menyelesaikan masalah ? 
8. Bagaimana Hotel Lorin Solo menanggapi apabila terdapat berita-berita negatif di media 
? 
9. Apa saja rencana ke depan Hotel Lorin Solo dalam mengembangkan perusahaan agar 
semakin di kenal masyarakat ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara Staf Marketing Hotel Lorin Solo 
Pedoman Wawancara 
(Interview Guide) 
Narasumber : Retno Nugraheni  
Jabatan : Sales Exlusive 
1. Bagaimana Hotel Lorin Solo memperkenalkan produk/jasa hotel ke masyarakat ? 
2. Apa saja produk/jasa yang ditawarkan Hotel Lorin Solo ? 
3. Apa strategi yang dilakukan Hotel Lorin Solo untuk mempertahankan pelanggan ? 
4. Hotel Lorin merupakan hotel kategori bintang lima dan menjadi Icon Hotel di Jawa 
Tengah, penghargaan apa saja yang telah diraih oleh Hotel Lorin Solo ? 
5. Bagaimana hotel menanggapi apabila terjadi complain pelanggan dan apa yang 
dilakukan hotel untuk mendapatkan kepercayaan palanggan ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Pedoman Wawancara Staf Front Office Hotel Lorin Solo 
Pedoman Wawancara 
(Interview Guide) 
Narasumber : Ani Hapsari 
Jabatan : Staf Front Office 
1. Apa yang menjadi ciri khas/keunggulan Hotel Lorin Solo dibandingkan dengan hotel lain 
? 
2. Fasilitas apa saja yang terdapat di Hotel Lorin Solo ? 
3. Bagaimana pelayanan yang diberikan hotel kepada tamu/pelanggan ? 
4. Bagaimana Hotel Lorin Solo menangani jika ada complain pelanggan ? 
5. Sebagai hotel bintang lima dengan menyandang gelar sebagai Icon Hotel di Jawa Tengah 
itu tidak lepas dari peran media. Bagaimana tanggapan anda terhadap media ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Hasil Wawancara  
 
Hasil Wawancara 
 
Nama Informan : Dhani Wulandari 
Jabatan  : Public Relations Manager 
Hari/Tanggal  : Jumat, 7 Juli 2017  
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat  : Lounge Caffe Lorin 
 
Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang dilakukan seorang public 
relations Hotel Lorin dalam 
mempertahankan citra di tengah 
persaingan bisnis seperti sekarang ? 
Di era sekarang ini menjamur banyak sekali hotel-hotel 
baru di kota Solo, jadi untuk mempertahankan citra hotel, 
seorang public relations ya harus tetap pede dengan apapun 
itu keunggulan yang ada di Hotel Lorin untuk terus dapat 
kami komunikasikan ke masyarakat. Selain itu media 
sekarang nggak Cuma sebatas koran, televisi atau radio 
saja tapi juga ada yang namanya media digital. Seperti 
semacam media online seperti twitter, instgram, facebook, 
website untuk menyampaikan informasi ke masyarakat. 
Dengan adanya media online tersebut mempermudah hotel 
menyampaikan segala informasi yang akan disampaikan ke 
masyarakat dengan mudah. Di hotel sendiri pasti banyak 
program. Programnya itu ada banyak program yang 
profitable dan non profitable seperti contoh program yang 
sering kali kita lakukan yaitu CSR karena CSR adalah 
program sosial andalan yang bisa menarik perhatian 
masyarakat. Sebagai seorang public relations saya harus 
mampu mengkomunikasikan apapun itu mengenai hotel 
sehingga citra yang ingin kami dapat dari masyarakat 
tercapai. 
2. Bagaimana public relations Hotel Kami menjalin kerjasama dengan beberapa media, baik 
Lorin menjalin hubungan dengan 
media ? 
media cetak maupun media elektronik misalnya saja 
kerjasama dengan Solopos, Radarsolo, TATV dan 
sebagainya. Itu kenapa kita menjalin kerjasama karena 
media perannya vital apalagi di era seperti sekarang ini, 
setiap perusahaan apalagi seperti perhotelan tidak bisa 
kalau tanpa media. Media merupakan alat untuk 
menyebarkan informasi kepada masyarakat. Jadi kita harus 
menjalin hubungan baik dengan mereka.  Yang paling 
penting dalam menjalin hubungan dengan media yaitu 
mempunyai kontak pribadi para wartawan sehingga 
memudahkan kita dalam berkomunikasi dengan para 
wartawan.  
3. Apa tujuan Hotel Lorin membangun 
hubungan dengan media ? 
Apapun yang dilakukan oleh seorang public relations 
tentunya untuk mendapatkan citra positif dari masyarakat. 
Di harapkan dari masyarakat yang tidak tahu menjadi tahu 
dan selanjutnya menggunakan jasa/produk hotel. Setiap 
kegiatan-kegiatan yang di lakukan hotel, pasti melibatkan 
wartawan untuk itu dengan mengundang wartawan melalui 
via telepon atau via sms. Bahkan kita bisa dikatakan sangat 
dekat dengan media. Kita menjalin kerjasama dengan 
media itu dengan kedua belah pihak sama-sama 
diuntungkan. 
4. Apakah public relations pernah 
mengalami kendala dalam 
melakukan hubungan media ? 
Tidak. Sampai sekarang tidak ada yang namanya krisis 
managemen dengan media karena kita selalu nice sama 
wartawan-wartawan. Media manapun yang ingin meliput 
kita selalu welcome. Karena kita melakukan kegiatan-
kegiatan yang memang seharusnya dilakukan oleh public 
relations yaitu kita harus rajin kirim press release, kita 
adakan silaturahmi dengan media visit ataupun media 
gathering. 
5. Apa strategi media relations yang 
dilakukan oleh public relations 
Kita melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan pers yang mana seperti mengadakan outbond, 
untuk mempertahankan citra ? kunjungan media, spesial event, wawancara pers dan juga 
mengirim press release untuk mendapatkan citra yang baik 
dimasyarakat melalui media itu. Kunci dari menjaga 
hubungan dengan media yaitu kita harus mengetahui apa 
yang mereka butuhkan atau yang mereka inginkan. Kita 
lakukan pelayanan yang baik kepada mereka dengan 
menyiapkan bahan informasi. Banyak media yang datang 
kesini untuk liputan atau sekedar minta data/informasi 
mengenai hotel sebagai contoh untuk menunjang pekerjaan 
kita siapkan mesin fotocopi di lobby hotel untuk 
memudahkan wartawan Meskipun  kami tidak mempunyai 
wartawan internal diperusahaan tapi kami mempunyai 
orang yang tugasnya merangkap seperti wartawan untuk 
meliput kegiatan di hotel apabila ada wartawan yang 
membutuhkannya. Kamipun juga selalu mengikuti acara-
acara yang berhubungan dengan dunia humas atau jurnalis 
agar dalam menyajikan informasi dapat maksimal. Selain 
itu Public Relations harus luwes sama semua orang, harus 
kenal sama berbagai kalangan agar mendapatkan banyak 
informasi dan pengalaman. 
6. Media mana saja yang menjalin 
kerjasama dengan Hotel Lorin? 
Kita selalu membuka pintu bagi media mana saja yang 
ingin bekerjasama. Media yang ingin meliput mengenai 
perusahaan kita perbolehkan asalkan tidak melanggar 
ketentuan.  Kita menyiapkan data-data yang dibutuhkan. 
Biasanya yang rutin kita lakukan seperti TATV dimana 
dengan tema berbagi bersama Lorin. Di situ selalu 
menayangkan semua mengenai perusahaan, semua 
kegiatan selalu diliput oleh TATV. Namun yang sering kita 
lakukan yaitu kegiatan yang berhubungan dengan sosial 
kemasyarakat untuk menarik masyarakat dalam 
memberikan citra hotel. 
7. Pernahkah terjadi suatu konflik Sampai sekarang kita selalu baik-baik saja. Karena kita tau 
dengan partner kerja ? kalau kita memang membutuhkan mereka maka kita harus 
baik-baik terus sama media. 
8. Bagaimana Hotel Lorin Solo 
menanggapi apabila terdapat berita-
berita negatif di media ? 
Kalau dalam media sampai sekarang tidak ada berita-berita 
negatif. Kalaupun ada itu biasanya lewat media sosial. Kita 
adakan controling, kalau ada berita tentang perusahaan kita 
selalu adakan evaluasi meskipun itu lewat media sosial. 
9. Apa saja rencana ke depan dalam 
mengembangkan perusahaan agar 
semakin di kenal masyarakat ? 
Hotel tetap pada rencana yang sudah di buat. 
Mempertahankan apa yang sudah di miliki oleh hotel. 
Tetap menjaga hubungan baik dengan media dan juga 
meningkatkan pelayanan dan fasilitas. 
 
Nama Informan : Retno 
Jabatan  : Sales Exclusive 
Hari/Tanggal  : Senin, 10 Juli 2017  
Waktu  : 14.00 WIB 
Tempat  : Area Jolotundo Pool Bar Hotel Lorin 
 
Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana Hotel Lorin 
memperkenalkan produk/jasa hotel 
ke masyarakat ? 
 
Karena saya sebagai bagian dari marketing yaitu sales 
exclusive pasti tidak lepas dari yang namanya promosi. 
Dalam memperkenalkan produk/jasa juga bisa melalui 
media, iklan, brosur, dsb. 
2. Apa saja produk/jasa yang 
ditawarkan Hotel Lorin ? 
Kami menawarkan kamar beserta fasilitasnya, 
menyediakan restaurant dan caffe dengan menyiapkan 
berbagai menu sajian makanan lokal maupun internasional, 
kami juga menawarkan Lorin Spa untuk memanjakan diri 
melakukan perawatan. Kami juga menawarkan weeding 
organizer maupun acara-acara lain seperti meeting, arisan, 
seminar, party dan sebagainya. 
3. Apa strategi yang dilakukan Hotel Kami selalu berusaha memberikan yang terbaik kepada 
Lorin untuk mempertahankan 
pelanggan ? 
tamu/pelanggan. Mengetahui apa yang mereka inginkan. 
Selalu memberikan pelayanan yang baik kepada semua 
tamu/pelanggan. Jangan sampai membuat tamu kecewa 
dengan pelayanan kita. Untuk menarik perhatian kita rutin 
memberikan promo-promo yang menarik. 
4. Hotel Lorin merupakan hotel 
kategori bintang lima dan menjadi 
Icon Hotel di Jawa Tengah, 
penghargaan apa saja yang telah 
diraih oleh Hotel Lorin ? 
Diraihnya macam-macam penghargaan seperti Best Service 
Excellent of the year, Excellent Brand Award, Best Hotel 
for Five Star Category dan Solo Best Brand Index tidak 
lepas dari peran media sehingga kita menjadi Icon Hotel di 
Jawa Tengah 
5. Bagaimana Hotel Lorin menanggapi 
apabila terjadi complain pelanggan 
dan apa yang dilakukan hotel untuk 
mendapatkankepercayaan pelanggan 
? 
Tentu saja masih ada komplain yang datang dari pelanggan 
baik itu lewat media ataupun secara langsung.Karena kita 
juga mengupload informasi mengenai hotel melalui media 
seperti facebook, instagram, twitter dan website. Ada yang 
bertugas mengontrol di media sosial itu bertujuan agar 
apabila terdapat complain bisa langsung di atasi dan di 
adakan evaluasi. 
 
Nama Informan : Ani 
Jabatan  : Front Office 
Hari/Tanggal  : Jumat, 7 Juli 2017  
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat  : Lobby Hotel Lorin 
Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang menjadi ciri 
khas/keunggulan Hotel Lorin 
dibandingkan dengan hotel lain ? 
 
Hotel Lorin merupakan hotel bintang lima dengan konsep 
resort hotel. Satu-satunya resort hotel yang ada di Solo. 
Kami sangat peduli dengan lingkungan dengan area hotel 
yang luasnya lebih dari 5 hektar di tempat lain tidak ada 
yang seluas Hotel Lorin. Kita satu-satunya hotel yang 
punya lapangan tenis, lapangan voli, lapangan gol.f sendiri. 
Kami mempunyai penangkaran tupai, burung dan ikan itu 
yang membedakan dengan hotel lain 
2. Fasilitas apa saja yang terdapat di 
Hotel Lorin ? 
Ya kami menyediakan kamar beserta fasilitasnya, 
restaurant dan caffe, kolam renang, lorin spa, central 
garden dan banquet set up. 
3. Bagaimana pelayanan yang 
diberikan hotel kepada 
tamu/pelanggan ? 
Kami berusaha memberikan pelayanan sesuai dengan 
layaknya hotel bintang lima. Kalau pelayanan yang 
dilakukan lebih pada keramahtamahanya, sikap dan 
attitude. Pelayanan tersebut diharapkan dapat membuat 
tamu/pelanggan merasa nyaman dan puas menggunakan 
jasa kami. 
4. Bagaimana Hotel Lorin menangani 
jika ada complain ? 
Kalau untuk di bagian front office tidak begitu sering 
mendapatkan complain dari pelanggan, biasanya complain 
lebih sering datang ke bagian marketing. Biasanya kalau 
complain yang datang ke lobi lebih sering dari tamu yang 
akan menginap. Mereka ada yang complain tentang 
fasilitas. Bila terdapat complain kita dengan cepat 
mengatasinya. Misalnya ada pelanggan yang minta AC lalu 
dengan segera kita carikan. Kalau ada yang membutuhkan 
apa saja segera kita berikan sehingga jangan sampai 
membuat tamu kecewa. 
5. Sebagai hotel bintang lima dengan 
menyandang gelar sebagai Icon 
Hotel di Jawa Tengah itu tidak lepas 
dari peran media. Bagaimana 
tanggapan anda terhadap media ? 
Kebetulan saya tidak begitu tau mengenai media yang saya 
ketahui memang banyak media yang datang kesini untuk 
liputan atau sekedar minta data/informasi mengenai hotel. 
Biasanya para wartawan bekerjasama dengan public 
relations. Kalau di sini kami hanya menyediakan mesin 
fotokopi yang biasanya sering digunakan untuk 
mempermudah pelayanan. 
 
 
Lampiran 5. Field Note 
FIELD NOTE 
 
1. Peneliti dengan Public Relations 
Peneliti : Selamat pagi Mbak Dhani ! 
Informan : Selamat pagi ! 
Peneliti : Sebelumnya terimakasih Mbak Dhani mau meluangkan waktu untuk 
bertemu dengan saya, maaf kalau mengganggu waktunya. Ini saya Nia 
Noviana mahasiswi dari IAIN Surakarta. 
Informan : Tidak mengganggu kok. Oh ya yang kemarin menghubungi saya 
lewat whatshap ya yang mau mau wawancara dengan saya. 
Peneliti : Iya mbak. Begini saya mau melakukan wawancara terkait dengan 
skripsi saya mengenai strategi media relations yang ada di hotel ini. 
Informan : Baik. Sebelumnya boleh saya lihat dulu daftar list pertanyaannya ? 
Peneliti : Boleh mbak. 
Informan : (mengecek daftar pertanyaan) Baik bisa kita mulai sekarang ya ? 
Peneliti : Iya. Sebelumnya Mbak Dhani sudah berapa lama ya bekerja sebagai 
public relations di sini ? 
Informan : Saya bekerja di sini baru sekitar 2 tahun, sebelumnya di pegang oleh 
Mbak Inka. 
Peneliti : Oh begitu. Lalu apa yang dilakukan seorang public relations dalam 
mempertahankan citra hotel ? apalagi di tengah persaingan bisnis 
seperti sekarang ini.  
Informan : Di era sekarang ini menjamur banyak sekali hotel-hotel baru di kota 
Solo, jadi untuk mempertahankan citra hotel, seorang public relations 
harus tetap pede dengan apapun itu keunggulan yang ada di Hotel 
Lorin untuk terus dapat kami komunikasikan ke masyarakat. 
Peneliti : Bagaimana caranya mengkomunikasikan ke masyarakat ? 
Informan : Media sekarang nggak cuma koran, televisi ataupun radio saja tapi 
ada yang namanya media digital  semacam media online seperti 
facebook, twitter, instgram, website dll untuk menyampaikan informasi 
ke masyarakat dengan mudah. 
Peneliti : Adakah program-program yang di buat oleh hotel ? 
Informan : Ya. Di hotel sendiri pasti mengadakan banyak program. Programnya 
itu ada beragam, ada program yang sifatnya profitable dan non 
profitable. 
Peneliti : Contohnya seperti apa ? 
Informan : Program yang sering kita lakukan yaitu CSR. Kenapa CSR ? Karena 
CSR merupakan program sosial yang paling berpengaruh dalam 
menarik perhatian masyarakat. Sebagai seorang public relations saya 
harus mampu mengkomunikasikan apapun itu mengenai hotel 
sehingga citra yang ingin kami dapat dari masyarakat dapat tercapai. 
Peneliti : Mengenai media relations, bagaimana public relations menjalin 
hubungan dengan media ? 
Informan : Kami menjalin kerjasama dengan beberapa media, baik media cetak 
maupun media elektronik misalnya saja kerjasama dengan Solopos, 
Radarsolo, Joglosemar, TATV Solo dan sebagainya. 
Peneliti : Kenapa menjalin kerjasama ? 
Informan : Itu kenapa kita menjalin kerjasama karena media perannya vital 
apalagi di era seperti sekarang ini, setiap perusahaan apalagi seperti 
perhotelan tidak bisa kalau tanpa media. Media merupakan alat untuk 
menyebarkan informasi kepada masyarakat. Jadi kita harus menjalin 
hubungan baik dengan mereka. 
Peneliti : Bagaimana caranya menjalin hubungan dengan media ? 
Informan : Yang paling penting dalam menjalin hubungan dengan media yaitu 
mempunyai kontak pribadi para wartawan sehingga memudahkan kita 
dalam berkomunikasi dengan para wartawan. Setiap kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan hotel, pasti melibatkan wartawan untuk itu dengan 
mengundang wartawan melalui via telepon atau via sms.  
Peneliti : Kalau untuk tujuan membangun hubungan dengan media ? 
Informan : Apapun yang dilakukan oleh seorang public relations tentunya untuk 
mendapatkan citra positif dari masyarakat. Diharapkan dari masyarakt 
yang tidak tahu menjadi tahu dan selanjutnya tertarik menggunakan 
jasa/produk hotel. 
Peneliti : Pernahkah public relations mengalami kendala dalam melakukan 
hubungan media ? 
Informan : Tidak. Sampai sekarang tidak ada yang namanya krisis managemen 
dengan media. Karena kita selalu nice sama wartawan-wartawan. 
Media manapun yang ingn meliput kita selalu welcome. Kita 
melakukan kegiatan yang memang harus dilakukan ol.eh public 
relations seperti rutin mengirim press release, kita juga mengadakan 
silaturahmi, media visit ataupun media gathering. 
Peneliti : Apa strategi media relations yang dilakukan oleh public relations 
untuk mempertahankan citra ? 
Informan : Kita melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan denga pers. 
Seperti mengadakan outbond, kunjungan media, spesial event, 
wawancara pers dan juga mengirim press release. 
Peneliti : Lalu apa yang harus dilakukan ? 
Informan : Kunci dari menjaga hubungan dengan media yaitu kita harus 
mengetahui apa yang mereka butuhkan atau yang mereka inginkan. 
Kita lakukan pelayanan yang baik kepada mereka dengan menyiapkan 
bahan informasi. Karena banyak media yang datang ke sini untuk 
liputan atau sekedar minta data/informasi mengenai hotel. Sebagai 
contoh kita menyiapkan mesin fotokopi di lobi hotel untuk 
memudahkan dalam melayani wartawan.  
Peneliti : Kalau untuk hotel sendiri, apakah mempunyai wartawan sendiri 
dalam perusahaan ? 
Informan : Meskipun kami tidak mempunyai wartawan internal di perusahaan 
tapi kami mempunyai orang yang tugasnya merangkap seperti 
wartawan untuk meliput semua kegiatan di hotel. Kami menugaskan 
salah satu staf untuk mengikuti acara-acara yang berhubungan dengan 
dunia humas atau jurnalistik agar dalam menyajikan informasi dapat 
maksimal. Oh ya ini juga penting, selain itu public relations harus 
luwes sama semua orang, harus kenal sama berbagai kalangan agar 
bisa mendapatkan banyak informasi luar dan pengalaman juga. 
Peneliti : Media mana saja yang menjalin kerjasama dengan Hotel Lorin ? 
Informan : Kita selalu membuka pintu bagi media mana saja yang ingin 
bekerjasma. Mereka boleh meliput asalkan tidak melanggar ketentuan. 
Kalau untuk sekarang ini yang rutin kita lakukan adalah dengan salah 
satu stasiun televsi yaitu TATV dimana selalu menayangkan semua 
mengenai perusahaan baik itu iklan, informasi, kegiatan-kegiatan dan 
lain-lain. Namun yang paling sering kita tayangkan yaitu kegiatan yang 
berhubungan dengan sosial kemasyarakatan untuk menarik perhatian 
masyarakat dalam memberikan image hotel. 
Peneliti : Pernahkan terjadi suatu konflik dengan pertner kerja ? 
Informan : Sampai sekarang kita selalu baik-baik saja karena kita menyadari 
bahwa antara media dengan public relations memang saling 
membutuhkan maka kita harus baik-baik terus sama media. 
Peneliti : Bagaimana Hotel Lorin menanggapi apabila terdapat berita-berita 
negatif di media ? 
Informan : Kalau dalam media sampai sekarang tidak ada berita-berita negatif. 
Kalaupun ada itu biasanya lewat media sosial. Kita adakan controling, 
kalau ada berita tentang perusahaan kita selalu adakan evaluasi 
meskipun itu lewat media sosial. 
Peneliti : Lalu apa saja renana ke depan dalam mengembangkan perusahaan 
agar semakin di kenal masyarakat ? 
Informan : Hotel tetap pada rencana yang sudah di buat. Mempertahankan apa 
yang sudah di miliki oleh hotel. Tetap menjaga hubungan baik dengan 
media dan juga meningkatkan pelayanan dan fasilitas. 
Peneliti : Mungkin ini dulu mbak insyaallah sudah cukup. 
Informan : Mbak kalau mau lihat mengenai galery, fasilitas, profil, berita-berita 
mengenai hotel bisa anda buka web di www.lorinhotel.com.  
Peneliti : Baik mbak. Sekali lagi saya ucapkan banyak terimakasih atas bantuan 
dan waktu Mbak Dhani yang berkenan memberikan informasi yang 
saya butuhkan. 
Informan : Iya mbak sama-sama. Kalau ada sesuatu yang kurang atau yang mbak 
butuhkan nanti bisa saya bantu yang penting menghubungi dulu ya. 
Peneliti : Iya mbak terimakasih banyak. 
Informan : Kalau sudah tidak ada pertanyaan saya tinggal dulu ya mbak. 
Peneliti : Silahkan mbak, terimakasih atas waktunya. 
Informan : Selamat siang ! 
Peneliti : Selamat siang.  
 
2. Peneliti dengan staf Marketing. 
Peneliti : Selamat siang mbak ? 
Informan : Selamat siang. 
Peneliti : Bolehkah saya mengganggu waktunya sebentar ? 
Informan : Iya mbak, ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : Begini saya Nia Noviana mahasiswi dari IAIN Surakarta, saya kan     
sedang mengerjakan skripsi dan saya mengambil penelitian di Hotel 
Lorin ini. Apakah mbak berkenan untuk menjadi informan saya ? 
Informan : Sebelumnya kalau boleh tau mbak mengambil penelitian mengenai 
apa ya ? Kalau saya bisa nanti saya bantu. 
Peneliti : Saya mengambil judul mengenai strategi media relations Hotel Lorin 
Solo dalam mempertahankan citra. 
Informan : Oh begitu, tapi saya hanya bisa membantu sekedar wawancara saja ya 
mbak ? 
Peneliti : Iya mbak terimakasih. Sebelum wawancara, siapa nama mbak ? 
Informan : Saya Retno mbak. Di sini saya menjabat sebagai sales exclusive. 
Peneliti : Sudah berapa lama Mbak Retno bekerja di sini ? 
Informan : Ya sudah lumayan lama sudah lebih dari 5 tahun mbak. 
Peneliti : Wah sudah lumayan lama ya mbak. Kita mulai ya mbak. Pertama 
Bagaimana Hotel Lorin memperkenalkan produk/jasa hotel ke 
masyarakat ? 
Informan : Karena saya sebagai bagian dari marketing yaitu sales exclusive pasti 
tidak lepas dari yang namanya promosi. 
Peneliti : Selain promosi apakah ada yang lain mbak ? 
Informan : Ya paling melalui media itu mbak, bisa media cetak ataupun 
elektronik. Media digital juga sering kita gunakan karena itu lebih 
mudah dan cepat dalam mengenalkan perusahaan. Selain itu paling ya 
seperti iklan, brosur, pamflet begituan mbak. 
Peneliti : Lalu, apa saja produk/jasa yang ditawarkan di Hotel Lorin ? 
Informan : Kami menawarkan kamar beserta fasilitasnya, menyediakan 
restaurant dan caffe dengan menyiapkan berbagai menu sajian 
makanan lokal maupun internasional, kami juga menawarkan Lorin 
Spa untuk memanjakan diri melakukan perawatan. Kami juga 
menawarkan weeding organizer maupun acara-acara lain seperti 
meeting, arisan, seminar, party dan sebagainya. 
Peneliti : Apa saja strategi yang dilakukan Hotel Lorin untuk mempertahankan 
citra ? 
Informan : Kami selalu berusaha memberikan yang terbaik kepada 
tamu/pelanggan. Mengetahui apa yang mereka inginkan. Selalu 
memberikan pelayanan yang baik kepada semua tamu/pelanggan. 
Jangan sampai membuat tamu kecewa dengan pelayanan kita. Untuk 
menarik perhatian kita rutin memberikan promo-promo yang menarik. 
Peneliti : Ya. Saat ini kan Hotel Lorin merupakan hotel kategori bintang lima 
dan menjadi Icon Hotel di Jawa Tengah. Penghargaan apa saja yang 
telah diraih oleh Hotel Lorin ? 
Informan : Diraihnya macam-macam penghargaan pada seperti Best Service 
Excellent of the year, Excellent Brand Award, Best Hotel for Five Star 
Category dan Solo Best Brand Index tidak lepas dari peran media 
sehingga kita menjadi Icon Hotel di Jawa Tengah 
Peneliti : Bagaimana Hotel Lorin menanggapi apabila terjadi complain 
pelanggan dan apa yang dilakukan hotel untuk mendapatkan 
kepercayaan pelanggan ?  
Informan : Tentu saja masih ada komplain yang datang dari pelanggan baik itu 
lewat media ataupun secara langsung.Karena kita juga mengupload 
informasi mengenai hotel melalui media seperti facebook, instagram, 
twitter dan website. Ada yang bertugas mengontrol di media sosial itu 
bertujuan agar apabila terdapat complain bisa langsung di atasi dan di 
adakan evaluasi. 
Peneliti : Sepertinya data yang Mbak Retno berikan sudah cukup. Sekali lagi 
ucapkan terimakasih ya mbak ? maaf sudah mengganggu waktu mbak 
Retno. 
Informan : Ya sama-sama mbak , tidak apa-apa. 
Peneliti : Kalau begitu saya pamit dulu ya mbak, terimakasih atas bantuannya. 
Selamat siang 
Informan : Selamat siang mbak. 
 
 
3. Peneliti dengan staf Front Office 
Informan :Selamat pagi mbak ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : Pagi juga mbak. Saya Nia Noviana mahasiswi dari IAIN Surakata. 
Begini saya kan melakukan penelitian di sini mengenai media relations 
yang ada di Hotel Lorin. Dan saya tadi sudah  melakukan wawancara 
dengan public relations mbak Dhani Wulandari. 
Informan : Iya mbak. Lalu apa yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : Saya ingin melakukan wawancara dengan mbak untuk menambah 
bahan informasi saya. Apakah mbak berkenan ? 
Informan : Iya mbak nggak apa-apa, silahkan. Lalu apa yang ingin mbak 
tanyakan ? 
Peneliti : Sebelumnya maaf siapa nama mbak ? 
Informan : Saya Ani mbak. 
Peneliti : Sudah berapa lama mbak Ani bekerja di sini ? 
Informan : Sebenarnya saya sudah 3 tahun lebih bekerja di sini. Namun untuk 
menjabat sebagai front office kurang lebih baru satu tahun. 
Peneliti : Sebelumnya mbak bekerja di  bagian apa mbak ?   
Informan : Sebelumnya saya kerja di bagian food and beverage, lalu saya di 
tawarkan oleh atasan saya untuk mengisi sebagai staf front office dan 
saya setuju lalu saya pindah di sini. 
Peneliti : Owh iya begitu ya mbak. Sebagai front office mbak tau apa saja yang 
menjadi ciri khas/keunggulan Hotel Lorin dibandingkan dengan hotel 
lain ? 
Informan : Hotel Lorin merupakan hotel bintang lima dengan konsep resort hotel. 
Satu-satunya resort hotel yang ada di Solo. Kami sangat peduli dengan 
lingkungan dengan area hotel yang luasnya lebih dari 5 hektar di 
tempat lain tidak ada yang seluas Hotel Lorin. Kita satu-satunya hotel 
yang punya lapangan tenis, lapangan voli, lapangan gol.f sendiri. Kami 
mempunyai penangkaran tupai, burung dan ikan itu yang membedakan 
dengan hotel lain. 
Peneliti : Lalu fasiltas apa yang saja yang terdapat di Hotel Lorin ini ? 
Informan : Ya kami menyediakan kamar beserta fasilitasnya, restaurant dan 
caffe, kolam renang, lorin spa, central garden dan banquet set up. 
Peneliti : Bagaimana pelayanan yang diberikan hotel kepada tamu/pelanggan ? 
Informan : Kami berusaha memberikan pelayanan sesuai dengan layaknya hotel 
bintang lima. Kalau pelayanan yang dilakukan lebih pada 
keramahtamahanya, sikap dan attitude.  
Peneliti : Dengan tujuan apa mbak ? 
Informan : Pelayanan tersebut diharapkan dapat membuat tamu/pelanggan 
merasa nyaman dan puas menggunakan jasa kami. 
Peneliti : Apabila ada complain, bagaimana menanggapinya ? 
Informan : Kalau untuk di bagian front office tidak begitu sering mendapatkan 
complain dari pelanggan, biasanya complain lebih sering datang ke 
bagian marketing. Biasanya kalau complain yang datang ke lobi lebih 
sering dari tamu yang akan menginap. Mereka ada yang complain 
tentang fasilitas. Bila terdapat complain kita dengan cepat 
mengatasinya.  
Peneliti : Contohnya seperti apa mbak ? 
Informan : Misalnya ada pelanggan yang minta AC lalu dengan segera kita 
carikan. Kalau ada yang membutuhkan apa saja segera kita berikan 
sehingga jangan sampai membuat tamu kecewa. 
Peneliti : Sebagai hotel bintang lima dengan menyandang gelar sebagai Icon 
Hotel di Jawa Tengah itu tidak lepas dari peran media. Bagaimana 
tanggapan mbak ? 
Informan : Kebetulan saya tidak begitu tau mengenai media yang saya ketahui 
memang banyak media yang datang kesini untuk liputan atau sekedar 
minta data/informasi mengenai hotel. Biasanya para wartawan 
bekerjasama dengan public relations. Kalau di sini kami hanya 
menyediakan mesin fotokopi yang biasanya sering digunakan untuk 
mempermudah pelayanan. Dan itu yang mungkin benar bahwa media 
sangat berperan dalam kehidupan perusahaan. 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Print Screen review melalui Facebook dan Twitter Hotel Lorin Solo 
 
Print Screen review melalui Facebook Hotel Lorin Solo (diakses pada 10 Juli 2017) 
 
Print Screen review melalui Facebook Hotel Lorin Solo (diakses pada 10 Juli 2017 ) 
Lampiran 7. Print Screen Facebook dan Twitter Hotel Lorin Solo 
 
Print Screen Facebook Hotel Lorin Solo (diakses pada 10 Juli 2017) 
 
Print Screen Twitter Hotel Lorin Solo.(diakses pada 10 Juli 2017) 
Lampiran 8. Print Screen Berita yang dimuat di Media 
 
Print Screen  Berita  yang di muat di Media Online (diakses pada 10 Juli 2017) 
Print Screen Berita yang di muat di Joglosemar (diakses pada 10 Juli 2017) 
Lampiran 9. Foto Penyerahan Piagam Penghargaan SBBI 
 
Piagam Penghargaan Solo Best Brand Index (Sumber : Dokumen bagian Public Relations 
Hotel Lorin Solo) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10. Foto Bukti Wawancara 
 
Bukti Wawancara bersama Public Relations Manager Hotel Lorin Solo (Jumat, 7 Juli 2017) 
 
Bukti Wawancara bersama staf Front Office Hotel Lorin Solo (Jumat, 7 Juli 2017) 
Lampiran 13. Daftar Riwayat Hidup 
 
CURUCULUM VITAE 
  
A. DATA PRIBADI 
Nama   : Nia Noviana 
Tempat Lahir  : Boyolali 
Tanggal Lahir  : 27 November 1994 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat  : Mangunjiwo Rt 02 Rw 01 Banaran Boyolali 
 
B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
1. TK Aisyah 3 Boyolali   : Lulus Tahun 2001 
2. SD Negeri 3 Boyolali   : Lulus Tahun 2007 
3. SMP Negeri 4 Boyolali   : Lulus Tahun 2010 
4. SMK Negeri 1 Banyudono Boyolali : Lulus Tahun 2013 
5. IAIN Surakarta    : Lulus Tahun 2017 
 
